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“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang
berfikir.” (Q.s, Ar—rum: 21)
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ABSTRAK

EFEKTIVITAS PROGRAM PUSAT LAYANAN KELUARGA SAKINAH
DI KUA KECAMATAN DENDANG KABUPATEN TANJUNG JABUNG

TIMUR

Septian Dwiyana Utomo

NIM 19421167

Pada tahun 2019 Kementrian Agama Republik Indonesia mengeluarkan
program pusat layanan keluarga Sakinah pada 100 KUA yang ada di Indonesia,
KUA Kecamatan Dendang termasuk dalam 100 KUA tersebut dengan tujuan unutk
menekan tingginya angka perceraian dan mengurangi pernikahan di usia dini.
Program ini telah berjalan selama kurang lebih 3 tahun di KUA Kecamatan
Dendang, maka dari itu penulis ingin meneliti bagaiamana efektivitas program
pusat layanan keluarga Sakinah ini di Kecamatan Dendang.

Fokus dan Pertanyaan yang terdapat dalam penelitian ini adalah: Bagaimana
implementasi program pusat layanan keluarga Sakinah di KUA Kecamatan
Dendang Kabupaten Tanjung Jabung Timur? Bagaimana efektivitas program pusat
layanan keluarga Sakinah di KUA Kecamatan Dendang Kabupaten Tanjung Jabung
Timur?

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dan pendekatan penelitian
menggunakan pendekatan hukum normarif sosiologis yang berlandaskan pada teks-
teks keagaaman yaitu Al-quran dan hadist, Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi dan
keabsahan data dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik triangulasi dan
analisis data menggunakan analisis kulaitatif deskriptif.

Untuk hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan program
pusat layanan keluarga Sakinah di KUA Kecamatan Dendang Kabupaten Tanjung
Jabung Timur sudah cukup baik namun masih belum efektif dikarenakan terdapat
beberapa faktor yang belum berjalan sepenuhya seperti kurangnya sarana prasana,
respon dari masyarkat dan budaya sesuai dengan teori efektivitas hukum yang
dikemukakan Soejono Soekanto.

Kata Kunci: Program Pusat layanan keluarga Sakinah, Efektivitas, KUA
Kecamatan Dendang kabupaten tanjong jabung itmur



ABSTRACT

THE EFFECTIVENESS OF THE SAKINAH FAMILY SERVICE CENTER
PROGRAM AT THE KUA IN DENDANG SUB-DISTRICT, EAST
TANJUNG JABUNG REGENCY

Septian Dwiyana Utomo
NIM 19421167

In 2019, the Ministry of Religious Affairs of the Republic of Indonesia
issued the Sakinah family service center program in 100 KUAs in Indonesia. The
KUA of Dendang Sub-district was included in the 100 KUAs with the aim of
reducing the high divorce rate and reducing marriage at an early age. This program
has been running for approximately 3 years at the KUA of Dendang Sub-district,
therefore the author wants to examine how the effectiveness of this Sakinah family
service center program in Dendang Sub-district.

The focus and questions contained in this research are: how is the
implementation of the Sakinah family service center program at the KUA of
Dendang Sub-district, East Tanjung Jabung Regency? And how is the effectiveness
of the Sakinah family service center program at the KUA of Dendang Sub-district,
East Tanjung Jabung Regency?

This type of research is field research and the research approach used is a
sociological normative legal approach based on religious texts, namely the Qur'an
and hadith. The data collection technique in this study used interview, observation,
and documentation methods. The validity of the data in this study used triangulation
techniques and the data analysis used descriptive qualitative analysis.

The results of this study indicate that the implementation of the Sakinah
family service center program at the KUA of Dendang Sub-district, East Tanjung
Jabung Regency is quite good but it is not yet effective because there are several
factors that have not run fully such as the lack of infrastructure, implementers, and
responses from the community in accordance with the theory of legal effectiveness
put forward by Soejono Soekanto.

Keywords: Sakinah Family Service Center Program, Effectiveness, KUA Dendang
Sub-District, East Tanjong Jabung Regency
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

KEPUTUSAN BERSAMA

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b//U/1987
Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.
A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan

huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf

latin:
Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
Ba B Be

<

R Ta T Te

[

Xi



Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Sa § es (dengan titik di atas)
Jim J Je
C
Ha h ha (dengan titik di
- bawah)
. Kha Kh ka dan ha
C
5 Dal d De
3 Zal z Zet (dengan titik di atas)
Ra r er
)
. Zai z zet
)
Sin S es
St
. Syin S es dan ye
o y y Yy
Sad S es (dengan titik di bawah)
S
. Dad d de (dengan titik di
e bawah)
1 Ta t te (dengan titik di bawah)
5 Za z zet (dengan titik di
bawah)
"ain koma terbalik (di atas)
C
Gain g ge

xii




Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

b Fa f ef

3 Qaf q ki

5 Kaf k ka

J Lam | el
Mim m em

(

R Nun n en
Wau w we

J

A Ha h ha

. Hamzah ‘ apostrof

< Ya y ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a a
. Kasrah [ [
> Dammah u u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
LS Fathah dan ya ai adanu
; Fathah dan wau au adanu
Contoh:
- & Kkataba
- = faala
- & suila
- X kaifa
- J¥  haula
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C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
e Fathah dan alif atau a a dan garis di atas
ya
< Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
._; Dammah dan wau i u dan garis di atas
Contoh:
- Je qala
- & rama
- U3 qgila
- j};.’ yaqiilu

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammabh, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati

XV



Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- JUbYI &5 raudah al-atfal/raudahtul atfal
- 5340 &) al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah

. sl talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- )5 nazzala

- jd\ al-birr

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu

J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
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1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai

dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.
Contoh:

- U ar-rajulu
- (;Ld\ al-galamu
- 2251 asy-syamsu

- Y al-jalalu
G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

2 °

- A6 ta’khuzu

3

- {5 syai'un
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- %3 an-nau’u

- f); inna

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:
- u\.g)\jl\ pres jé.e Al :)\ 3 Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin/
Wa innallaha lahuwa khairurraziqin
- BLss 5 BEE Q) - Bismillahi majreha wa mursaha

I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

BN EREY N Y Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin/
Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin

- (v->-}5‘ fjﬂ Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.

Contoh:

Allaahu gafiirun rahim

Lillahi al-amru jam1 an/Lillahil-amru jam1 an

J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Illmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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Alhamadulillah, puji dan syukur kehadirat Allah SWT vyang selalu
memberikan Rahmat dan keberkahanNya baik berupa Kesehatan serta kesempatan
sehingga skripsi dengan judul “Efektivitas Program Pusat Layanan Keluarga
Sakinah di KUA Kecamatan Dendang Kabupaten Tanjung Jabung Timur” ini telah
terselesaikan, sholawat serta salam semoga tetap terlimpahkan kepada baginda

Nabiullah Muhammad SAW, yang kita tunggu syafaatnya di akhir zaman.

Rasa syukur tidak berhenti kita sampaikan kepada Allah SWT yang telah
memberikan Kesehatan serta kekuatan kepada penulis sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripisi ini sesuai dengan apa yang telah diharpakan, meskipun
skripsi ini tidak jauh dari kata kurang penulis tidak lupa memanjatkan puji syukur
yang telah diberikan oleh Allah SWT dan mengucapkan terimaskih sebanyak-

banyaknya kepada pihak yang telah membantu dalam menyelesaikan penelitian ini.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata sempurna, seperti
kalimat yang sering kita dengarkan ‘“kesempurnaan hanya milik Allah SWT”.
Namun penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat unutk para pembaca

terkhusus kepada penulis, Amin.

Dalam menyelesaikan skripsi ini penulis menyadari bahwa mendapatkan
bantuan dan dorongan dari beberapa pihak. Maka dari itu atas segala kerendahan
hati, penulis mengucapakan banyak-banyak terimakasih kepada:

1. Bapak Prof. Fathul Wahid, S.T., M.Sc., Ph.D selaku Rektor Universitas

Islam Indonesia.
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. Segenap Dosen Program Studi Ahwal Syakhsiyah Fakultas IImu Agama
Islam Universitas Islam Indonesia.

. Segenap pimpinan karyawan/karyawati Program Studi Ahwal
Syakhsiyah Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas Islam Indonesia.
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Tanjung Jabung Timur yang telah berkenan untuk dimintai data

informasi sebagai objek penelitian dan merespon dengan ramah.

Keluarga khususnya kepada kedua orang tua saya yang senatiasa
mendoakan dan memotivasi saya sampi titik ini.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkawinan sebagai salah satu bentuk peningkatan diri sebagai umat
beragama, merupakan suatu peristiwa yang melibatkan dua orang, seorang pria dan
seorang wanita yang memiliki keinginan untuk membentuk keluarga Sakinah,
Mawaddah dan Waromah.! Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1
Tahun 1974 tentang Perkawinan yang diundangkan pada tanggal 2 Januari 1974,
Bab 1, Bab 1, definisi perkawinan dirumuskan sebagai berikut: Seorang pria dan
seorang wanita sebagai suami istri yang tujuannya adalah untuk membentuk
keluarga yang bahagia dan kekal, berdasarkan hanya pada satu Tuhan". 2 Dari dua
definisi di atas, kami menyimpulkan bahwa pernikahan adalah hubungan antara
seorang pria dan seorang wanita. membentuk keluarga dan menjalankan perintah
Allah. Dalam menjalani kehidupan berkeluarga, suami istri harus selalu menjalin
interaksi yang positif dan harmonis dengan watak yang tenang dan damai,

mencerminkan keseimbangan hak dan kewajiban. menemani di antara keduanya.®

Di dalam islam pernikahan tidak hanya merupakan peresmian hubungan

antara dua pasanag manusia. Melainkan didalam hubungan pernikahan terdapat

! Abdul Kholiq Syafa’at, Hukum Keluarga Islam (UIN Sunan Ampel Press: Anggota
IKAPI, 2014) 16.

2 UU No. 1 Tahun 1974

3 Mufidah Ch, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender (Malang: UIN Maliki

Press, 2013), 161.



dalam Al-Quran beberapa hal yang harus dilakukan yaitu dalam Surah Ar-Rum (30)

Ayat 21:
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Artinya:

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu isteri-
isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang
berfikir.”

Berdasarkan ayat diatas, keluarga menurut islam terbentuk dari gabungan
antara ketenangan (sakinah), penuh rasa cinta (mawaddah), dan kasih sayang
(rahmah). Artinya adalah didalam keluarga terdapat istri yang senantiasa setia,
suami yang tulus dan jujur, ayah yang mempunyai kasih sayang yang tulus kepada
anak-anaknya, dan ibu yang mempunyai perasaan yang lemah lembut. Dari semua
hal diatas dapat dicapai apabila dari setiap anggota keluarga tersebut memahami

serta mengetahui hak dan kewajiban didalam keluarga.*

Dalam membangun keluarga sakinah, berhasil melewati beberapa problem
yang berlaku dikehidupan maupun rumah tangga tentu akan menjadi sebuah
tantangan yang besar dan bisa dikatakan sulit. Banyak beberapa masalah yang

mengakibatkan suatu ikatan pernikahan kandas ditengah jalan. Dimulai dari

4 Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahd Kajian Fikih Nikah Lengkap, (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2009), 18.



masalah yang dianggap sepele hinggan beberapa masalah yang bisa dikatakan besar

sehingga mengakibatkan hancurnya keharmonisan rumah tangga.

Menurut Abdul Wahhab Khallaf yang dikutip oleh Khoiruddin Nasution
status pernikahan telah dalam islam telah dijelaskan dalam al-Quran pada QS.al-

Nisa (4):21

o
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Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal sebagian kamu telah
bergaul (bercampur) dengan yang lain sebagai suami-isteri. Dan mereka (isteri-
isterimu) telah mengambil dari kamu perjanjian yang kuat. (Q.S.Al-Nisa (4): 21)
Dari ayat diatas dijelaskan bahwasanya pernikahan adalah ikatan yang
sangat kuat ataupun kokoh, dengan mengatakan pernikahan adalah ikatan yang kuat
artinya bukan sebuah perjanjian yang main-main, bukan juga untuk rusak.
Pernikahan didalam agama islam adalah sebuah ikatan yang suci yang harus dijaga
kesuciannya dan keutuhannya pada setiap pasangan, sehingga tidak mudah untuk
bercerai dalam menghadapi permasalahan yang ada dalam keluarga, dikarenakan
perceraian adalah suatu yang dibenci oelh Allah SWT, meskipun dalam islam

perceraian diperbolehkan.®

Didalam agama islam memutuskan ikatan dalam pernikahan memang tidak
ada larangannya, namun perceraian merupakan suatu perbuatan yang sangat dibenci
oleh Allah SWT. Kalaupun perceraian merupakan satu-satunya jalan yang harus

dilakukan dan jikalau dipertahankan dapat menambah kemudharatan diantara

5 Khoiruddin Nasution, Pengantar dan Pemikiran Hukum Keluargas (Perdata) Islam
Indonesia...., 120.



keduanya maka perceraian adalah satu-satunya jalan terakhir. Namun, Ketika
pernikahan dapat dipertahankan melalui cara yang baik dan bisa saling memaafkan
satu sama lain serta dapat mengintropeksi diri masing-masing maka akan lebih baik
tanpa harus mengakhiri ikatan pernikahan yang sudah dibangun dari awal. Terdapat
beberapa faktor yang mengakibatkan hancurnya hubungan rumah tangga sehingga
berakhir pada perceraian, salah satunya adalah masalah krisis ekonomi, kekerasan
dalam rumah tangga (KDRT), perselingkuhan, perbedaan status sosial, perbedaan
pendapat, belum siapnya mental dalam membangun keluarga, serta kurangnya

pemahaman tentang pernikahan.®

Di kecamatan Dendang ini merupakan daerah transmigrasi yang dimana
terdapat beberapa budaya disetap desanya, sehiggga mengakibatkan banyak
terjadinya perceraian dikarenakan terdapat banyaknya perbedaan budaya. Misalnya
budaya jawa menikah dengan budaya bugis, terdapat perbedaan budaya yang
terlihat disini sehingga sering terjadiya pertengkaran yang mengakibatkan
terjadinya perceraian dalam rumah tangga. Meskipun tidak semua perbedaan
budaya ini menyebabkan terjadinya perceraian, tergantung orang didalamnya yang

menjalaninya.

® Tulus, dkk, Buku Panduan Konseling Untuk Konselor BP4 Perspektif
Kesetaraan,(Jakarta:Rahima,2012), 114-115



1.1 Tabel data pernikahan dan perceraian

Tahun Pernikahan Perceraian
2017 255 54
2018 243 43

Dikecamatan Dendang juga banyak terjadi pernikahan anak dibawah umur,
dimana anak yang belum cukup usianya untuk menikah sudah menikah,

dikarenakan kurangnya edukasi terhadap para remaja yang masih sekolah.

Pada tahun 2019, Kementerian Agama Republik Indonesia mengumumkan
program baru untuk lebih memperkuat KUA (Kantor Urusan Agama). Sebelumnya,
KUA hanya menawarkan layanan yang berkaitan dengan masalah perkawinan
umum. Program ini diharapkan dapat membantu masyarakat mengatasi masalah
keluarga terkait ketahanan keluarga. Peluncuruan program ini adalah salah satu
upaya dari kemenag untuk memberi pengutan kepada keluarga sebagai unit terkecil

ditengah masyarakat’

Program ini membahas kualitas keluarga, perspektif gender, pencegahan
perceraian, kekerasan dalam rumah tangga, moderasi beragama, penindasan,
kesehatan reproduksi, isu-isu terkait kemiskinan, dll, sehingga keluarga dan
pasangan yang menjanjikan dapat berpartisipasi meningkat. Karena Program
Keluarga Sakinah merupakan program baru, dalam hal ini Kementerian Agama

Republik Indonesia meluncurkan program ini dengan 100 KUA di seluruh

" Mentri Agama Lukman Hakim Syaifudin “Kemenag Lunching Pusat Layanan
Keluarga”, https://kemenag.go.id/read/kemenag-launching-pusat-pelayanan-keluarga-sakinah-

n3eyd
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Indonesia. Kami berharap 100 KUA ini dapat menjadi KUA percontohan untuk
Program Sakina. 100 KUA relatif kecil mengingat ada 5.945 KUA di seluruh
Indonesia.2 Program Sakina ini merupakan program yang dikeluarkan oleh
Kementerian Agama untuk melengkapi Program Konseling Perkawinan bagi calon

pengantin. Program Keluarga Sakinah memiliki 5 program unggulan:
1. BERKAH (Belajar Rahasia Pernikahan)
2. KOMPAK (Konseling, Mediasi, Advokasi dan Konseling)
3. LESTARI (Layanan Kerjasama Ketahanan Keluarga Indonesia)
4. BRUIN (Bimbingan Remaja Usia Nikah)
5 BIMWINCATIN (Bimbingan Perkawinan Calon Pengantin)

Secara singkat menjelaskan tujuan Program Keluarga Sakinah, secara
sepintas program ini merupakan solusi ideal untuk menyelesaikan masalah keluarga
dan mencegah terjadinya pernikahan anak dibawah umur. Oleh karena itu,
mengingat program yang baru berjalan selama tiga tahun ini, patut untuk
dipertimbangkan dan diteliti apakah kebijakan baru ini efektif mengatasi

permasalahan keluarga yang menurut Kemenag telah berhasil.

Selain itu, di KUA Kecamatan Dendang, Program Keluarga Sakinah telah
memberikan dampak yang signifikan bagi masyarakat dan mengurangi tingginya

angka perceraian di masyarakat. Oleh karena itu, program ini akan sangat

8 Keputusan Direktur Jendral Bimbingan Masyarakat Islam Nomor 783 Tahun 2019
Tentang Petunjuk Pelaksanaan Layanan Keluarga Sakinah.



berpengaruh dalam mengurangi tingginya angka perceraian, Meskipun beberapa
program unggulan yang terdapat dalam Program Pusaka Sakinah sempat berhenti
pada tahun 2020 sampai 2021 tepatnya pada masa pandemi covid 19, Program yang
masih berjalan pada tahun tersebut adalah program yang dapat dilakukan di KUA
Kecamatan Dendang tanpa harus terjun ke lapangan yaitu KOMPAK
(Konserling,Mediasi,Advokasi, dan konseling), BIMWINCATIN (Bimbingan
Perkawinan Calon Pegantin) karna program ini bisa dilakukan di KUA Kecamatan
Dendang tanpa harus keluar dari KUA tersebut dan tidak harus membutuhkan
participant yang banyak guna mengurangi penyebaran virus covid 19, Setelah tahun
2022 ini KUA Kecamatan Dendang melaksanakan semua program unggulan yang

terdapat padm Program Keluarga Sakinah ini.

Maka dalam hal ini penulis ingin mengkaji lebih lanjut mengenai
pelaksanaan program pusaka sakinah di KUA Kecamatan Dendang dikarenakan
KUA ini merupakan salah satu dari 100 KUA percontohan program pusaka sakinah.
Mengingat selama ini Kecamatan Dendang merupakan kecamatan yang sangat luas
yang mana selain memiliki angka pengajuan nikah tertinggi juga memiliki angka
perceraian yang besar. Berdasarkan pemaparan mengenai program pusaka sakinah,
dan latar belakang adanya program pusaka sakinah di KUA Kecamatan Dendang
diatas, muncul pertanyaan terkait bagaimana efektivitas dan pelaksanaan program
pusaka sakinah di KUA Dendang Kabupaten Tanjung Jabung Timur Provinsi

Jambi.

B. Rumusan Masalah



Dari latar belakang yang dipaparkan diatas maka peneliti merumuskan

beberapa rumusan masalah, yaitu:

1. Bagaimana implementasi program pusat layanan keluarga sakinah di KUA
Dendang Kabupaten Tanjung Jabung Timur?
2. Bagaimana efektivitas pelaksanaan program pusat layanan keluarga

sakinah di KUA Kecamatan Dendang Kabupaten Tanjung Jabung Timur?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dipaparkan, maka di sini terdapat

beberapa tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti, yaitu:

a) Untuk mendeskripsikan pelaksanaan program pusat layanan
keluarga sakinah di KUA Kecamatan Kabupaten Tanjung Jabung
Timur.

b) Untuk mengetahui efektivitas pelaksanaan program pusat layanan
keluarga sakinah di KUA Kecamatan Dendang Kabupaten Tanjung
Jabung Timur.

2. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan diatas, diharapkan penelitian ini dapat
memberikan manfaat serta pengetahuan baik secara teoritis maupun
praktis dalam aplikasinya di dunia pendidikan maupun masyarakat.

Adapun manfaat dalam melakukan penelitian ini adalah:



a) Manfaat teoritis

Secara teoritis diharapkan dapat berkontribusi  dalam
pengembangan keilmuan bagi akademisi dan masyarakat umum tentang
program baru dari Kementrian Agama yaitu program Pusat Layanan

Keluarga Sakinah

b) Manfaat praktis

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber
referensi untuk penelitian selanjutnya, baik penelitian terkait
bimbingan perkawinan pra nikah (bimwincatin) maupun
pasca nikah (pusat layanan keluarga sakinah).

2) Dapat bermanfaat bagi lembaga ataupun instansi,
mahasiswa, para pengajar, dan bagi pembaca lainnya untuk
menambah wawasan serta mendapatkan gambaran terkait

program pusat layanan keluarga sakinah.

D. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah penelitian ini dicermati, maka dari itu dibutuhkan
sutu sistematika pembahasan yang runtut. Secara umum didalam skripsi ini terdapat
tiga bagian pembahsan yaitu: pendahuluan, isi dan penutup. Pada setiap bagian
dalam bab tersebut memiliki beberapa sub-sub bab masing-masing, berikut susunan

dari pada sub bab tersebut ialah:
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Bab pertama, berisikan pendahuluan yang menjelaskan latar belakang
masalah yang berkaitan dengan beberapa fakta yang terjadi dimasyarakat,
selanjutnya penulisa juga merumuskan beberapa pokok masalah dan menjelaskan

tujuan dan manfaat dalam penelitian ini dan juga penulis membuatrumusan masalah

Bab Kedua, pada bab ini penulis menuliskan beberapa kajian penelitia
terdahulu yang didapatkan dari skripsi, tesis dan juga jurnal yang berhubungan
dengan penelitian ini, kemudian penulisa juga menuliskan beberapa kerrang teori

yang berkaitan dengan penelitian.

Bab ketiga, dalam bab ini berisikan metoden penelitian yan menjelaskan
jenis penelitian, lokasi penelitian, lokasi penelitian, informan penelitian, teknik
penentuan informan, teknik pengumpulan data, keabsahan data dan juga Teknik

analisi data.

Bab keempat, pada bab ini terdapat pembahasan tentang bagaimana

efektivitas program pusaka Sakinah di KUA Kecamatan Dendang.

Bab kelima, pada bab ini penulis memeberikan kesimpulan terhadap
bahasan penelitan dan juga memberikan beberapa saran kepada Kepala KUA
Kecamtan Dendang dan para penyuluh program pusaka Sakinah di KUA

Kecamatan Dendang sebagai informan dalam tema penelitian ini.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI
A. Kajian Pustaka

Pada bagian ini, penulis secara sistematis menggambarkan hasil studi
sebelumnya pada penelitain yang diteliti. Berdasarkan informasi dan penelusuran
yang dilakukan terhadap berbagai hasil penelitian yang dilakukan dilingkungan

akademisi maupun ahli, ditemukan beberapa pembahasan penelitian.

Pertama jurnal dengan judul “Efektivitas Calon Pengantin Dalam
Memberi Pemahaman Konsep Keluarga Sakinah (Studi di KUA Kecamatan
Duampanua Kabupaten Pinarang).® Penelitian tersebut dimaksudkan untuk
mengungkap, bagaimana mekanisme dan pelaksanaan Kurusu calon penganit di
Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinarang dan
factor penghambat dan pendukung terlaksananya kursus calon pengantin di KUA
Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinarang serta bagaimana pemahaman calon
pengantin terhadap konsep keluarga Sakinah. Efektvitas kursus calon pengntin
belum berjalan sepenuhnya di masyarakat dengan berbagai faktor yang
menghambat, sehingga calon pengantin belum memahami secara keseluruhan
materi tentang konsep keluarga Sakinah yang telah dituangkan dalam proses kursus

calon pengantin. Faktor penghambat kursus calon pengantin karena terbatasnya

® Aris Budiman Zulkifli, Efektivitas Kursus Calon Pengantin Dalam Memberi
Pemahaman Konsep Keluarga Sakinah (studi kasus di KUA Kecamatan Duampanua Kabupaten
Pinrang), (Parepare :Sekolah Tinggi Islam Negri STAIN, 2017).
https://ejurnal.iainpare.ac.id/index.php/diktum/article/view/436
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sarana penunjang kegiatan seperti pengeras suara, proyektor, dan akomodasi
kegiatan. Dalam penyampaian materi dursi waktu yang sangat singkat sehingga
tujuan yang diharapkan belum bisa maksimal. Faktor pendukung terlaksananya

program ini karena para peserta memiliki semangat untuk mengikuti kursus.

Kedua skripsi dengan judul “Efektivitas Pelaksanaan Program Pusat
Layanan Keluarga Sakinah Dalam Memberikan Bimbingan Pra Nikah Bagi
Calon Pengantin Di KUA Labuapi Kabupaten Lombok Barat”*° Penelitian ini
mempunyai tujuan yaitu untuk mengetahui Efektivitas pelaksanaan program pusat
layanan keluarga Sakinah dalam memberikan bimbingan pra nikah di KUA labuapi,
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan atau penelitia kualitatif. Sumber data
yang digunakan adalah sumber data primer yakni kepala KUA Labuapi serta
penghulu KUA Labuapi Adapun sumber data sekunder yag diambil yaitu penyuluh
KUA Labuapi, staf-staf KUA Labuapi dan calon pengantin yang diberikan
bimbingan. Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah motedi
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dan hasil yang didapat dalam penelitian
ini adalah efektivitas pelaksanaan Program Pusat Layanan Keluarga Sakinah dalam
memberikan bimbingan pra nikah cukup baik. Baik dalam pelaksanaan secara
mandiri maupun pelaksaan secara kelompok, fakor keberhasilan pelaksanaan

program ini karena adanya strategi yang dari KUA yang begitu efektiv dalam

10 Yuniarti, Efektivitas Pelaksanaan Program Pusat Layanan Keluarga Sakinah Dalam
Memberikan Bimbingan Pranikah Bagi Calon Pengantin di KUA Labuapi Kabupaten Lombok
Barat, (Mataram : Universitas Islam Negri UIN, 2019). http://etheses.uinmataram.ac.id/1401/
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melaksanakan tugasnya dan dukungan serta respon yang positif oleh peserta atau

calon pengantin.

Ketiga skripsi dengan judul “Efektivitas Pelaksanaan Bimbingan
Keluarga Sakinah Di KUA Kecamatan Ulujadi Kota Palu”!!. Dalam skripsi ini
menjelaskan bahwa terwujudnya keluarga Sakinah dalam sebuah perkawinan
sangat diperlukan sebuah bekal yaitu pengetahuan dan pemahaman yang cukup
mengenai arti dari sebuah perkawinan untuk pasangan yang akan melaksanakan
pernikahan, karena kemungkinan masalah dalam keluarga ataupun rumah tangga
dapat timbul kapan saja yang mengakibatkan runtuh nya suatu rumah tangga
bahkan bisa menyebabkan perceraian. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan
pelaksanaan dan efektivitas program bimbingan keluarga Sakinah. Jenis penelitian
ini adalah penelitian hukum empiris yang menggunakan sumber data primer dan
sekunder. Penelitian ini didapatkan dengan cara wawancara, observasi dan
dokumentasi dan metode pengolahan data yang digunakan adalah editing,
klasifikasi, verifikasi, analisis data dan konklusi. Yang di dapatkan dalam hasil
penelitian ini adalah bahwasanya pelaksanaan bimbingan keluarga Sakinah melalui
kegiatan bimbingan perkawinan bagi calon pengantin di KUA Kecamatan Ulujadi
Kota Palu berdasarkan teori efektivitas hukum Soerjono Soekanto telah terlaksana
dengan baik tetapi masih belum optimal karena masih ada aturan yang belum ada

ketegasannya, seperti belum dimasukkaannya bimbingan perkawinan sebagai

11 Afifah, Efektivitas Pelaksanaan Program Bimbingan Keluarga Sakiah di KUA
Kecamatan Uluj adi Kota Palu, (Malang: Universitas Islam Negri Maulana Malik Ibrahim, 2021).
EFEKTIVITAS PELAKSANAAN BIMBINGAN KELUARGA SAKINAH DI KUA
KECAMATAN ULUJADI KOTA PALU | Sakina: Journal of Family Studies (uin-malang.ac.id)



http://urj.uin-malang.ac.id/index.php/jfs/article/view/1086
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persyaratan pendaftaran nikah, dari segi sarana prasarana, belum adanya pemateri
ahli yang mengisi materi khusus, dan kurangnya antusias masyarakat dalam

mengikuti bimbingan tersebut.

Keempat skripsi dengan judul “Efektivitas Program Pusaka Sakinah Di
KUA Kecamatan Singosari Kabupaten Malang”*2. Dalam skripsi ini dijelaskan
bahwasanya terbentuknya keluarga Sakinah merupakan salah satu dari tujuan dari
adanya pernikahan. Dalam berumah tangga pasangan suami istri diwajibkan untuk
membangun pola komunikasi yang positif dan harmonis guna terbentuknya
keharmonisan dalam rumah tangga. Sejak tahun 2019 Dirjen Bimas Islam telah
mengeluarkan peraturan tentang pelaksanaan program pusat layanan keluarga
Sakinah yang disebabkan karena masih tingginya angka perceraian di Indonesia di
karenakan masalah ekonomi dan perselisihan yang terus menerus. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian hukum empiris yang bertujuan untuk melihat
bagaimana penerapan program pusaka Sakinah yang dilaksanakan di KUA
Kecamatan Singosari Kabupaten Malang. Pengumpulan data yang digunakan yaitu
wawancara dengan salah satu narasumber yang telah dipilh dan yang telah mengerti
langsung dengan program ini yaitu Kepala KUA, penghulu dan Petugas Penyuluh.
Dari hasil penelitian dapat di lihat bahwasanya program pusaka Sakinah di KUA
Kecamatan Singosari Kabupaten Malang telah dilaksanakan dengan baik sesuai
dengan teori efektivitas hukum Soerjono Soekanto, namun tidak semuanya optimal

disebabkan belm adanya aturan yang memiliki ketegasan, seperti belum di

12 Annisa Nur Afifah, Efektivitas Program Pusaka Sakinah di KUA Kecamatan Singosari
Kabupaten Malang (Malang: Univeristas Islam Negri Maulana Malik Ibrahim,2022).
18210138.pdf (uin-malang.ac.id)



http://etheses.uin-malang.ac.id/35861/1/18210138.pdf
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wajibkannya program pusaka Sakinah ini dalam persyaratan pendaftaran
perceraian, dan kurangnya antusias terhadap masyarakat denagn adanya program
ini. Maka dari itu untuk KUA Kecamatan Singosari disarankan untuk bekerjasama
dengan Pengadilan Agama Malang supaya program pusaka Sakinah ini menjadi
program wajib yang harus diikuti sebelum melakukan pengjuan perceraian. Dan
perlu adanya sosialisasi terhadap masyarakat tentang pentingnya program pusaka

Sakinah ini.

Kelima jurnal dengan judul “Implikasi Kursus Pra Nikah dalam
Membentuk Keluarga Sakinah di Kota Gorontalo”.!* Dalam jurnal ini
dijelaskan bahwa pernikahan merupakan suatu yang sangat dihormati dalam islam,
melainkan tidak hanya mempunyai arti sebagai sebagai persatuan dua insan yang
berbeda secara kodrat dan fitrah, tetapi pernikahan juga merupakan wadah untuk
memelihara, melestarikan dan sekaligus membentuk kualitas sumber daya manusia
untuk menjadi lebih baik, dalam suasana ini membentuk keluarga Sakinah menjadi
kewajiban yang harus diutamakan. Tujuan penelitian ini yaitu melihat implikasi
penerapan Kursus Calon Pengantin (Suscatin). Penelitian ini menggunkan metode
kualitatif, dengan pendekatan penelitian lapangan, dan menggunakan sumber data
primer (melalui konfirmasi terhadap narasumber, KUA dan peserta kursus) dan
sekunder (melalui sumber data berupa dokumen-dokumen pendukung yang sesuai
dengan penelitian kursus pra nikah). Dari hasil penelitian yang didapat bahwasanya

pelaksanaan Kursus Calon Pengantin (Suscatin) merupakan kursus pra nikah yang

13 Jamil, Nova Effenty Muhammad, Implikasi Kursus Pra Nikah Dalam Membentuk
Keluarga Sakinah di Kota Gorontalo (Gorontalo: IAIN Sultan Amai, 2020)
https://ejournal.iaingorontalo.ac.id/index.php/AS-SY AMS/article/view/189
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begitu efektiv menurunkan tingginya angka perceraian di Kota Gorontalo. Karena
dalam proses kursus tersebut para peserta calon pengantin diberikan pemahaman
dan pengenalan awal tentang tugas dan tanggung jawab masing masing saat
membangun hubungan rumah tangga. Akan tetapi Kursus Calon Pengantin
(Suscatin) masih belum sepenuhnya berjalan dengan apa yang diharapkan terkhusus
masalah keterbatasan anggaran dan kualitas sumber daya manusia dalam mengelola

kursus pra nikah tersebut.

Keenam tesis dengan judul “Efektivitas Sekolah Pra Nikah Dalam
Mewujudkan Keluarga Sakinah di Masjid Fatumuzzahra Universitas Jendral
Soedirman Purwokerto”!*. Dalam tesis ini membahas mengenai sekolah pra
nikah yang dilaksanakan oleh Lembaga Masjid Fatimuzzahra Purwokerto. Pada
tahun 2019-2020 kasus percerain di Indonesia semakin tinggi. Maka dari itu harus
di adakannya penguatan ketahanan rumah tangga dengan mengadakan bimbingan
pra nikah guna memberikan pengetahuan serta pemahaman kepada individu yang
masih kurang pemahaman serta pengetahuannya mengenenai kehidupan berumah
tangga. Kementrian Agama RI telah mengeluarkan Peraturan No.DJ.11/542 Tahun
2013 tentang kursus pra nikah tetapi masih banyak beberapa pihak yang belum
memaksimalkan pelaksanaannya. Belakangan ini telah di temukan Lembaga Islam
yang peduli kepada pemahaman tentang pra nikah salah satunya adalah Sekolah Pra

Nikah Masjid Fatimuzaahra Purwokerto. Penelitain ini meneliti efektivitas dan

14 1khsan Nur Rizqi, Efektivitas Sekolah Pra Nikah Dalam Mewujudkan Keluarga
Sakinah di Masjid Fatimatuzzahra Universitas Jendral Soedirman Purwokerto (Yogyakarta:
Univertsitas Islam Indonesia, 2022) https://dspace.uii.ac.id/handle/123456789/36019
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pelaksanaan SPNI Masjid Fatimuzzahra dalam menciptakan keluarga Sakinah
menggunakan teori efektivitas organisasi menurut Duncan. Sifat penelitian ini yaitu
deskriptif kualitaitf. Penelitian ini menggunakan sumber data primer melalui
interview kepada panitia SPNI Masjid Fatimuzzahra, dan data sekunder (library
research) yang di analisis menggunakan metode interaktif Miles dan Huberman.
Dalam penelitian ini dapat di disimpulkan bahwa pelaksanaan SPNI Masjid
Fatimuzzahra adalah salah satu program kerja tahunan yang di laksanakan satu
tahun sekali oleh UPM (Unit Pemakmuran Masjid) keputiran Mafaza yang
diadakan setiap ahad pagi dari jam 08.00 sampai 14.30 yang diisi satu sampai dua
materi. SPNI belum memiliki silabus ataupun kurikulum hanya memeberikan
materi yang berhubungan dengan pra nikah seperti orientasi pernikahan, figh
munakahat, manajemen keuangan, psikologi rumah tangga, Kesehatan reproduksi,
taaruf dan khitbah. Pelaksanaan SPNI Masjid Fatimuzzahra Purwokerto telah
berjalan efektiv sesuai dengan indikator efektivitas menurut Duncan adalah
tercapainya tujuan, adaptasi dan integrasi namun dalam pencapaian integrasi masih
belum maksimal sehingga SPNI Masjid Fatimuzzahra masih belum dikenal luas
dan belum ada juga kerja sama dengan pemerintah sehingga masih belum bisa

mengatasi tingginya angka perceraian di Purworejo.

Ketujuh skripsi dengan judul “Peran Bimbingan Penyuluh Agama Islam
Dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah di KUA Kecamatan Tulakan

Kabupaten Pacitan”.'® Dalam skripsi ini dijelaskan bahwa efektivitas adalah suatu

15 Llilik Trisnawati, Peran Bimbingan Penyuluh Agama Islam Dalam Mewujudkan
Keluarga Sakinah di KUA Kecamatan Tulakan Kabupaten Pacitan ( Ponorogo: Institut Agama
Islam Negri Ponorogo, 2022) http://etheses.iainponorogo.ac.id/18658/
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pokok utama dalam menggapai tujuan yang telah ditetapkan dalam suatu organisasi,
kegiatan, maupun program. Dikatakan efektif apabila suatu program yang telah
direncanakan terwujud sesuai dengan tujuan dan sasaran yang sebelumnya telah
direncankan. Diterbitkannya keputusan Dirjen Bimas Islam No 379 Tahun 2018
Tentang Petunjuk Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan Pranikah sebagai salah satu
dasar penyelenggaraan bimbingan perkawinan. Bersamaan dengan hal itu KUA
Kecamatan Tulukan Kabupaten Pacitan melaksanakan sebuah program bimbingan
pra nikah untuk memberikan pengetahuan serta pemahaman dan pembinaan
terhadap calon pengantin tentang pernikahan dan penurunan angka perceraian.
Dilakuakannya hal ini dikarenakan masih banyak permasalahan yang dialami dalam
rumah tangga setelah berlangsungnya pernikahan seperti KDRT dan permasalahan
ekonomi yang kurang stabil. Dalam penelitian ini rumusan masalahnya adalah:
Bagaimana efektivitas program bimbingan pranikah dalam pembentukan keluarga
Sakinah di KUA Kecamatan Tulukan Kabupten Pacitan? Bagaimana factor
pendukung dan penghambat pelaksanaan program bimbingan pranikah bagi
pasangan suami istri (pasutri) dalam menciptakan kekurga Sakinah, mawaddah,
warahamah di KUA Kecmatan Tulakan Kabupaten Pacitan? Jenis penelitian ini
menggunakan penelitian lapangan (field research) atau metode penelitian kualitatif.
Dan Teknik pengumpulan yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
indukatif. Kesimpulan yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah bahwasanya

pelaksanaan program bimbingan pra nikah yang dilakukan KUA Kecamatan
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Tulakan Kabupaten Pacitan telah berjalan sesuai dengan aturan yang telah berlaku,
tetapi dampak yang diperoleh oleh masyarakat belum Sakinah karena masih adanya
perbedaan pendapat dan cekcok ntara suami dan istri dalam suatu rumah tangga
yang berakhir dengan perceraian. Faktor pendukung dalam pelaksaan program ini
adalah tingginya antusis para calon pengantin yang membuat progrom ini berjalan
dengan lancar. Salah satu factor penghambat dalam program ini adalah masih
kurang nya saran prasarana, tidak hadirnya catin dalam melakukan program ini,
factor geografis yang susah untuk dijangkau, masih banyak catin yang malu
bertanya saat jalannya program dan perlunya mendorong SDM unutk membentuk
pemahaman serta wawasan tentang bagaimmana membangun, mengelola dan

membina rumah tangga yang benar.

Kedelapan tesis yang berjudul “Efektivitas Bimbingan Perkawinan Bagi
Calon Pengantin Dalam Membangun Rumah Tangga Sakinah di KUA
Kecamatan Maritenggae Kabupaten Sidrap”.® Dalam tesis ini dijelaskan
bahwa penelitian tersebut membahas tentang bagaimana efektivitas Bimbingan
Perkawinan Bagi Calon Pengantin Dalam Membangun Rumah Tangga Sakinah di
KUA Kecamatan Maritenggae Kabupaten Sidrap. Tujuan dalam penelitian ini
adalah untuk mengetahui seberapa efektiv Bimbingan Perkawinan Bagi Calon
Pengantin Dalam Membangun Rumah Tangga Sakinah di KUA Kecamatan

Maritenggae Kabupaten Sidrap. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian

18Jufri, Efektivitas Bimbingan Perkawinan Bagi Calon Pengantin Dalam Membangun
Rumah Tangga Sakinah di KUA Kecamatan Maritenggae Kabupaten Sidrap (Pare Pare: Institut
Agama Islam IAIN Pare Pare, 2021) http://repository.iainpare.ac.id/2413/
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ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian yang dilakukan langsung ke
lapangan dengan cara observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Kemudian
data yang telah terkumpul diolah menggunakan analisisi kualitatif. Tahapan proses
analisis data dalam penelitian ini menggunakan tiga tahapan yaitu reduksi data,
penyajian data, dan verifikasi. Kesimpulan yang didapat dalam penelitian ini atau
hasil dalam penelitian ini adalah Pelaksaan Bimbingan Perkawinan Bagi Calon
Pengantin Dalam Membangun Rumah Tangga Sakinah di KUA Kecamatan
Maritenggae Kabupaten Sidrap termasuk langkah awal dalam mempersiapkan
pasangan calon pengantin. Adapun ciri ciri konsep keluarga Sakinah ialah berdiri
diatas pondasi keimanan yang kokoh, menunaikan misi ibadah dalam kehidupan,
saling menjaga dan menguatkan iman masing masing, dapat membagi peran dalam
keadilan, selalu kompak dalam mendidik anak dan berkontribusi baik dalam
masyarakat maupun negara. Eektivitas Program Perkawinan Bagi Calon Pengantin
Dalam Membangun Rumah Tangga Sakinah di KUA Kecamatan Maritenggae
Kabupaten Sidrap ini telah berjalan dengan baik, dapat dibuktikan dari banyaknya
calon pengantin yang menganggap program ini penting bagi mereka, dalam proses
pelaksanaan program ini mereka mendapatkan banyak pengetahuan yang baru

sehinnga sangat bermanfaat untuk kehidupan dalam berumah tangga mereka.

Kesembilan Artikel yang bejudul “Efektivitas Pelaksanaan Bimbingan

Perkawinan di Kantor Urusan Agama Gedangan Sidoarjo” 1" Tujuan artikel ini

1"Nur Lailatul Musyafa’ah, Moch. Luthfir Rahman, Nurul Azizah Yan Bachtiar, Andi
Alfarisi, Aprilia Susanti, Lianal Khulug, Efektivitas Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan di
Kantor Urusan Agama Gedangan Sidoarjo (Surabaya: Universitas Islam Negri Sunan Ampel
Surabaya, 2021). https://jurnalfasya.iainkediri.ac.id/index.php/mahakim/article/view/135
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adalah untuk mengetahui Efektivitas Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan di Kantor
Urusan Agama Gedangan Sidoarjo. Jenis penelitian yang digunakan ialah
penelitian lapangan dan bersifat kualitiatif dan analisis data yang digunakan analisis
data data secara indukatif. Dari penelitian ini di dapatkan hasil bahwa program
bimwin diKUA Gedangan Sidoarjo telah sesuai dengan Keputusan Direktur Jendral
Bimbingan Masyarakat Islam Nomor 379 Tahun 2018 tentang Petunjuk
Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan Pranikah bagi Calon Pengantin. Di KUA
Gedangan Sidoarjo program ini telah berjalan selama 2 tahun belakangan ini,
namun kurang efektiv pelaksanaannya dikarenakan beberapa faktor penghambat
anata lain faktor dana, sarana dan prasarana, kurangnya antusias dari calon
pengantin untuk mengikuti program ini. Maka dari itu phak KUA lebih
mengedepankan proses rafa’ baik itu rafa administrasi maupun rafa’ kesesiapan
calon pengantin. Guna untuk menurunkan tingginya angka perceraian yang terjadi

di Gedangan Sidoarjo.

Kesepuluh tesis yang berjudul “Efektivitas Bimbingan Perkawinan di
Kantor Urusan Agama Kecamatan Sipisis Kabupaten Serdang Sebagai Dalam
Membangun Keluarga Sakinah Dalam Perspektif Hukum Islam”'® Latar
belakang dari tesis adalah masih banyak dari pihak suami istri yang belum sadar
akan memepertahankan hubungan keluarga Sakinah. Rumusan masalahnya ialah

upaya KUA dan BP4 dalam membina masyarakat menjadi keluarga Sakinah.

18 Julhaidir Purba, Efektivitas Bimbingan Perkawinan di Kecamatan Sipisis Dalam
Membangun Keluarga Sakinah Dalam Prespektif Hukum Islam (medan: Pascasarjana Universitas
Islam Negri Sumatera Utara Medan, 2019) http://repository.uinsu.ac.id/9478/
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Tujuan dalam penelitian ini adalah mengetahui seberapa efektiv Bimbingan
Perkawinan di Kecamatan Sipisis dalam membangun keluarga Sakinah dalam
perspektif hukum islam. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode kualitatif. Tempat yang dilakukan untuk penelitian ini adalah Kecamatan
Sipisis. Penelitian ini menggunakan Teknik pengumpulan data dokumentasi,
wawancara dan observasi. Sedangkan Teknik analisis data yang digunakan adalah
reduksi data, penyajian data dan kesimpulan. Dan penelitian ini menggunakan
sumber data sekuder dan primer. Hasil dari penelitian yang telah dilakukan di KUA
Kecamatan Sipisis adalah upaya pelaksanaan bimbingan KUA dan BP4 dibagi
kedalam tiga bagian yaitu a) Sosialisasi Edukasi, b) Sosialisasi Agamais, dan c)
Sosialisasi Komunikatis. Adapun factor pendukung dan penghambat maupun solusi
terbagi menjadi dua bagian yaiut factor internal dan factor eksternal. Dari segi
eksternal ialah; a) Masih lemahnya pemahaman agama dari Sebagian pasangan
suami istri, b) Faktor ekonomi dari sebagian pasangan suami istri masih banyak
yang lemah dan menengah ke atas. Adapun faktor internalnya ialah; a) Bantuan dari
APBN dan APBD kepada KUA dan BP4 masih belum optimal, b)Pelaksaan tugas
dan fungsi dari BP4 masih belum optimal secara komprehensif, c)Masih belum
memadainya kemampuan material dari pengurus BP4, d)Adanya perkembangan
globalisasi dan peningkatan pengaruh tekhnologi informasi yang menyebabkan
dampak buruk terhadap kehidupan masyarakat seperti meluasnya gaya hidup
hedonism, konsumerisme dan materialistc yang bertentangan dengan nilai nilai
agama. Adapaun Faktor pendukungnya ialah; 1) Dukungan dari masyarakat

terhadap program ini sangat besar, 2) Dukungan yang kuat dari pemerintah kepada
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Lembaga BP4 dalam menciptakan institusi keluarga yang Bahagia selamanya
sesuai dengan tujuan perkawinan yang tercantum dalam undang-undang nomor 1

tahun 1974 tentang perkawinan dan dalam Komplikasi Hukum Islam (KH]I).

Dari beberapa hasil penelitian diatas terdapat beberapa perbedaan dengan
penelitian yang penulis teliti, dari segi masalah yang diteliti maupun lokasi
penelitian. Pada dasarnya setiap lokasi memeliki beberapa perbedaan karakter dan
budaya masing-masing dan dari masalah yang diteliti juga memiliki beberapa
perbedaan contohnya dari beberapa jurnal diatas hanya meneliti tentang bagaimana
efektivitas program pusaka Sakinah ini dalam penurunan angka perceraian,
sedangkan dalam penelitian ini bukan hanya membahas penuruna angka perceraian
tetapi juga meneliti tentang bagaiaman program pusaka Sakinah di Kecamatan
endingg dalam mengurangi angka pernikahan dibawah umur yang terjadi di
Kecamatan Dendang. Dan yang dibahas pada beberapa penelitian diatas hanya
salah satu program yang terdapat dalam program pusaka Sakinah ini, sedangkan
dalam penelitian ini membahas semua program yang terdapat dalam program pusat

layanan keluarga Sakinah yang terdapat di KUA Kecmatan Dendang.

B. Kerangka Teori
1. Keluarga Sakinah

a) Pengertian Keluarga

Secara umum pengertian keluarga adalah kelompok sosial yang
terkecil didalam masyarakat, umumnya keluarga terdiri dari satu atau dua

orang tua Bersama anak anak mereka, yang dimana mereka bertempat
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tinggal di satu atap yang sama dan salaing ketergantungan satu dengan

yang lainnya.

Dalam islam memamdamg bahwa keluarga adalah tempat fitrah
yang sesuai dengan keinginana Allah terhadap kehidupan manusia sejak

keberadaan khalifah, sebagaimana difirmankan Allah SWT dalam surah Ar-

Rad (13):38
@ o Ja) O g - B35 5 & Wi EUES 4 g WLl Ads
S ot KL AT oy ) w6
Artinya:

“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus beberapa Rasul sebelum kamu
dan Kami memberikan kepada mereka isteri-isteri dan keturunan. Dan tidak
ada hak bagi seorang Rasul mendatangkan sesuatu ayat (mukjizat)
melainkan dengan izin Allah. Bagi tiap-tiap masa ada Kitab (yang
tertentu).”

Dari ayat diatas dapat dikatakan bahwa islam mendorong umatnya
untuk membentuk sebuah hubungan keluarga. Islam mengajak manusia
untuk hidup di dalam naungan keluarga, dikarenakan keluarga merupakan
gambaran kecil dalam kehidupan stabil untuk menjadi pemenuhan
keinginan tanpa menghilangkan kebutuhannya. Pada dasanya manusia tidak
dapat melakukan segalanya secara sendiri, sehingga dengan adanya

keluarga mereka dapat melakukan semuanya sesuai dengan kebutuhannya.

Dalam ajaran agama islam, Rasulullah SAW sudah memberikan

tuntutan terhadap para umatnya dalam membangun rumah tangga yang
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baiak yang sudah ditetapkan dalam hadist, beberapa hadist tersebut
mempunyai banyak makna untuk memahami kedudukan keluarga dalam
agama islam. Dimulai dari tuntutan menjadikan rumah tangga yang
harmonis, pemberian nafkah, dan mengajarkan ilmu agama terhadap
keluarga. Berdasarkan HR. Muslim, diterangkan bahwasanya memberi
nafkah terhadap keluarga pahalanya lebih baik dari sedekah sunnah. Maka
dari itu, suami diharusakan untuk lebih mengedepankan memberikan

nafkah terhadap keluarganya darapa yang lain.

L g S oy 3T Sy i3y O AT Sy i oo o R S0
AT e T s 1 galiel sl Jle

“Satu dinar yang engkau keluarkan di jalan Allah, lalu satu dinar
yang engkau keluarkan untuk memerdekakan seorang budak, lalu satu
dinar yang engkau yang engkau keluarkan untuk satu orang miskin,
dibandingkan dengan satu dinar yang engkau nafkahkan untuk
keluargamu maka pahalanya lebih besar (dari amalan kebaikan yang
disebutkan tadi)” (HR. Muslim no. 995).

Adapun pendapat lainya yang mengartikan bahwa keluarga adalah
sekelompok manusia yang hidupnya bersama-sama dan termasuk
golongan kelompok terkecil didalam masyarakat yang umumnya mereka
memiliki hubungan darah, ikatan perkawinan dan ikatan lainnya. Dan
bertempat tinggal Bersama dalam satu rumah yang dipimpin oleh kepala

keluarga.®

1M Prawiro, Pengertian Keluarga: Ciri-Ciri, Fungsi, dan Macam-Macam Keluarga,
2019 Pengertian KELUARGA adalah: Ciri-Ciri, Fungsi, dan Jenis Keluarga (maxmanroe.com)
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Sedangkan menurut Salvacion G. Bailon dan Araceli S. Magala
(1978), arti keluarga ialah dua ataupun lebih individu yang tergabung
karena adanya hubungan darah, perkawinan, atau adposi, yang hidup di
dalam satu rumah tangga dengan saling berinteraksi satu sama lain, yang
memiliki perang masing masing yang dapat menciptakan dan
mempertahankan suatu budaya. Menurut Peter Gilis (1983), pengertian
keluarga ialah sebuah kesatuan yang kompleks dengan atribut yang
dimiliki, tetapi terdiri dari beberapa komponen yang masing-masing
memiliki arti sebagaimana unit individu. Menurut BKKBN (Badan
Kependudukan dan Keluarga Berencana pengertian keluarga ialah unit
terkecil dalam masyarakat yang terdiri dari suami-istri, atau suami-istri

dan anaknya, atau ayah dengan anaknya, atau ibu dengan anaknya.

Sekumpulan manusia dapat dikatakan keluarga jika memiliki ciri-

ciri tertentu, Berikut ciri- ciri keluarga secara umum ialah:

a) Keluarga terdiri dari beberapa orang yang mem punyai ikatan,
baik ikatan darah, perkawinan maupun adopsi.

b) Setiap orang dalam keluarga biasanya tinggal Bersama- sama
dalam satu rumah tangga, apabila ada anggota keluarga yang
terpisah, mereka akan tetap menganggap rumah tangganya
sebagai rumahnya.

c) Setiap orang yang ada dalam rumah tangga memiliki peran sosial

masing-masing, seperti suami dan istri, ayah dan ibu, anak dan
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saudara, meraka saling berkomunikasi dan berinteraksi satu
sama lain.

d) Di dalam keluarga juga memiliki suatu kebudayaan yang sama,
biasanya kebudayaan itu berasal dari kebudayaan umum yang
lebih luas dan berusaha untuk mempertahankan kebudayaan

tersebut.

Adapun beberapa fungsi keluarga di dalam tatanan masyarakat ialah:

1. Fungsi Biologis
Keluarga mempunyai fungsi sebagai penerus garis
keturunan, memelihara dan membesarkan anak, melindungi
serta merawat Kesehatan anggota keluarga dan memberikan
waktu luang kepada keluarga untuk berkreasi.
2. Fungsi Sosiologi
Keluarga mempunyai fungsi sebagai wadah bersosialisasi,
mempertahan kan nilai-nilai budaya, membentuk norma-
norma dan perilaku anak serta kehidupan didalam berkeluarga.
3. Fungsi Psikologis
Suatu keluarga bisa memberikan perlindungan secara
psikologis, sebagai salah satu identitas untuk memeberikan
rasa aman dan kasih sayang terhadap anggota keluarga,
mendewasakan kepribadian anggota kelurganya, dan

berinteraksi kepada keluarga lainnya ataupun masyarakat luas.



26

4. Fungsi Pendidikan

Dalam suatu keluarga proses Pendidikan anak sangatlah
penting, diawali dengan pembentukan pembentukan karakter
serta perilaku, keterampilan, pengetahuan umum dan
pengetahuan laiinya sebagai bekal anak untuk kehidupa

kedepannya saat dia dewasa.

5. Fungsi Ekonomi
Dalam keluarga juga mempunyai fungsi untuk mencukupi
ekonomi untuk kehidupan anggota keluargnya, seperti
mengatur jumlah keuangan, diawali dengan mencari sumber
pencarian  untuk  memenuhi  kebutuhan,  kemudian
membaginya untuk tabungan ataupun pengeluaran.
6. Fungsi Keagamaan
Setiap manusia mempunyai dan mengenal keyakinan dari
keluarga maka dari itu mereka dapat mengatur kehidupan

dimasa kini maupun dikehidupan lain setelah dunia.

b) Keluarga Sakinah

Dalam kamus Bahasa arab Sakinah adalah al-wagaar ath-
thuma’niinah dan al- muhabbah yang mempunyai arti ketenangan hati,
ketentraman, dan kenyamanan. Tanpa disadari kata Sakinah ini disebut

dalam Al-Qur’an sebanyak enam kali, didalam surah Al-Bagarah ayat 248.
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At-Taubah 26 dan 40, Al-Fath ayang 4,18 dan 26%°.Pada ayat-ayat tersebut
diterangkan bahwasanya Sakinah itu di datangkan oleh Allah SWT untuk
hati para Nabi dan orang-orang yang beriman agar sabar dan tidak takut

dalam menghadapi rintangan, musibah, maupun cobaan yang berat.

Dalam Surah Ar-Rum (30) ayat 21 yang berbunyi

.
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Artinya:

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa
tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi
kaum yang berfikir.

Berdasarkan ayat diatas, keluarga menurut islam terbentuk dari
gabungan antara ketenangan (sakinah), penuh rasa cinta (mawaddah), dan
kasih sayang (rahmah). Artinya adalah didalam keluarga terdapat istri yang
senantiasa setia, suami yang tulus dan jujur, ayah yang mempunyai kasih
sayang yang tulus kepada anak-anaknya, dan ibu yang mempunyai perasaan
yang lemah lembut. Dari semua hal diatas dapat dicapai apabila dari setiap
anggota keluarga tersebut memahami serta mengetahui hak dan kewajiban

didalam keluarga.

20 Abi Yahya Zakariyah Al Anshori, Fath ar Rahman, (Beirut: Dar Al quran Al
Karim,1983), .433
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Adapun menurut Wahab Zuhaili, maksud dari ayat diatas adalah
diciptaknnya perempuan untuk para kaum laki-laki dan kaum perempuan
diciptakan dari tubuh kaum laki-laki unutk menciptakan ketenagan dan
kedamaian terhadap diri manusia dengan menciptakan antar keduanya yaitu
mawadah yang beararti cinta. Sedangkan Rahmah yang memiliki arti rasa kasih

sayang dan perhatian terhadap pasangan untuk saling melengkapi keduanya.

Dalam membangun keluarga sakinah, berhasil melewati beberapa
problem yang berlaku dikehidupan maupun rumah tangga tentu akan menjadi
sebuah tantangan yang besar dan bisa dikatakan sulit. Banyak beberapa
masalah yang mengakibatkan suatu ikatan pernikahan kandas ditengah jalan.
Dimulai dari masalah yang dianggap sepele hinggan beberapa masalah yang
bisa dikatakan besar sehingga mengakibatkan hancurnya keharmonisan rumah
tangga. Rasulullah telah menjelaskan dalam hadist bahwa sesungguhnya
menjaga keluarga adalah hal yang penting dan juga harus taat kepada Allha

SWT.

Dalam islam keluarga yang sangat diimpikan adalah keluarga yang
Sakinah, yang dimana keluarga tersebut merupaka kelurga yang tentram,
damai, penuh cinta dan kasih sayang. Bisa dikatan juga keluarga yang
Bahagia dunia maupun akhirat. Untuk mendapatkan itu tentunya ada
beberapa hal yang harus dilakukan dalam keluarga yaitu komunikasi yang
baik, harmonisasi dan juga taat kepad Allah SWT yang tidak boleh

dilupakan.
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Adapun pendapat yang disampaikan M. Quraish Shihab, kata
Sakinah diambil dari Bahasa arab terdiri dari huruf sin, kaf, dan nun yang
memiliki arti “ketenangan” atau antonym dari pergerakan dan kegoncangan.
Dari ketiga huruf tersebut semuanya berpusat pada makna di atas. Misalkan,
rumah dalam Bahasa arab maskan dinamai sebagai berikut karena ia
merupakan tempat untuk mendapatkan ketenangan setelah penghuninya
bergerak atupun ruamh tersebut mengalami kegoncangan di luar rumah.
2IDari pendapat ini dapat disimpulkan bahwa keluarga Sakinah ini untuk
pasangan suami istri berpasangan ada karena saling melengkapi dan
manusia didalam dirinya yang mempunyai sifat dan ketergantungan yang
tidak dapat digunakan dengan sempurna apabila ia berdiri sendiri, serta

saling mengetahui tugas masing masing didalam keluarganya.

Dari sisi lain pengetahuan agama, Pendidikan keluarga, ekonomi
keluarga dan hubungan sosial keluarga yang harmonis ternyata sangat
penting agar hubungan suami istri bisa saling menyayangi, mencintai,
mempercayai, menghormati, dan saling terbuka antara satu sama lain.
Begitu juga hubungan antara orang tua dan anak, orang tua harus bisa
menunjukkan rasa kasih sayangnya terhadap anak, bersikap adil,
memberikan perhatian dan bisa membirakan suasana yang terbuka kepada
anak hingga anak dapat bebas dalam menyampaikan permasalahannya agar

suasana didalam rumah tangga menjadi tempat berlindung bagi anak.

21 Rohmahtus Sholihah dan Muhammad Al Farug, Konsep Kelurga Sakinah Menurut
Muhammad Quraish Shihab (Kediri: Institut Agama Islam Faqih Asy’ari Kediri, 2020)
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Didalam kitab Qurrah al- ‘Uyyun pengetian keluarga Sakinah adalah
suatu keluarga yang didalamnya tercipta suasana penuh kesejukan. Setiap
penjuru mata yang ditujukan ke setiap sudutnya akan merasakan kedamaian.
Keluarga sakinah bagaikan sebuah mata yang dihiasi dengan hiasan iman
dan tagwa sehingga ketika ia memandang yang dilihat adalah kebaikan.
Sebuah keluarga yang sentiasa mengalirkan mata air kesejukan kesetiap

penjuru yang dialirinya. Untuk mewujudkan keluarga yang demikian.??

Menurut Ibnu Qayim al-Jauziyah, dalam kitab madarijus salikin
makna sakinah adalah ketenangan dan tuma’ninah yang diturunkan Allah
ke dalam hati hamba-Nya ketika mengalami keguncangan dan kegelisahan
yang mencekam. Syaikh menyebutkan bahwa sesuatu yang diturunkan
Allah kedalam hati Rasul dan hamba-Nya yang mukmin mencangkup tiga
makna: cahaya, kekuatan, dan ruh, yang menghasilkan tiga buah yaitu:
ketenangan orang yang takut, kegembiraan orang yang sedih, dan
ketenangan orang yang lancang dan durhaka. Sakinah ini dapat diterapkan
dalam kehidupan keluarga. Ketika sebuah keluarga sedang dilanda
kecemasan yang mencekam, dan sedang dalam kesedihan yang terpuruk,

maka disitulah peran sakinah untuk menompang setiap cobaan yang hadir.?®

Didalam kitab Al-Ziwaj al-Islami dijelaskan bahwa “Membangun
sebuah keluarga sama dengan membangun kondisi masyarakat” (al-

Misri,2006;42). Dari pernyataan diatas dijelaskan bahwa dalam membangun

22 Syaikh At-Tihami, Qurrah al-Uyyun, 59-64
2 bnu Qayim Al-jauziyah, Madarijus Salikin, “Pendakian Menuju Allah”, 343
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keluarga Sakinah diperlukan konsep serta aturan yang harus dijalankan
terhadap seluruh anggota keluarga. Menurut Al-Misri banyak keluarga
terkhusus dari pihak istri yang tidak mengetahui konsep keluarga Bahagia serta
beberapa asas pembentukannya, sehingga mengakibatkan kondisi keluarga
tersebut di ambang kehancuran. Maka dari itu sebelum dilakukannya
pernikahan yang perlu diperhatikan adalah beberapa persiapan yang harus

dipenuhi contohnya memili suami yang shalih ataupu istri yang shalihah.?*

Dalam organisasi Nahdlatul Ulama mengatakan bahwa keluarga ideal
itu adalah keluarga maslahah. Keluarga maslahah (mashalihul usrah) adalah
keluarga yang kebutuhan pokonya dapat terpenuhi yaitu kebutuhan lahir dan
batin dari kelurga tersebut. Kurang lebih keluarga maslahah adalah keluarga
yang harmonis dan dapat memberi kemaslahatan untuk anggota keluarganya
sendiri maupun bagi masyarakat yang lebih luas. Dalam sebuah hadist

dijelaskan:

Dari hadist diatas dapat disimpulkan bahwasanya seseorang yang
beriman terhadap Allah SWT dan hari akhir kemudian dia melakukan kebaikan
terhadap tetangganya, menghormati tamunya dan berkata baik ataupun diam.
Dari sini dapat dilihat bahwasanya islam tidak hanya suatau agama yang
memperhatikan hubungan dengan Allah saja melainkan agama yang juga

memeprhatikan hubungan sosial.

24 Al-Misri,Mahmud, Al-Ziwaj Al-Islami Al-Said (Kairo,2006)
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Kata maslahah itu berasal dari kata sulaha yang artinya “baik “?°.0leh
karena itu keluarga harus bermanfaat dan penting, arti dari kata penting disini
adalah baik itu untuk pribadi, keluarga atuupun masyarakat. Keluarga
maslahah tidak hanya sebagai tempat untuk pembentukan individu yang
berkualitas atau yang sering dikenal sebagi insan kamil, akan tetapi menjadi

tempat pertama untuk pembentukan umat terbaik atau khaira ummah.
Adapun keluarga yang sakinah memiliki beberapa ciri-ciri yaitu ;

1. Suami ataupun isri yang shaleh, yaitu yang dapat memebrikan
manfaat terhadap dirinya sendiri, anak-anaknya maupun
lingkungan disekitarnya.

2. Anak-anak yang baik (abrar), yang artinya memiliki akhlak
yang mulia, berkualitas serta sehat jasmani maupun rohani.

3. Pergaulan yang baik, yang memiliki arti, pergaulan keluarga
yang mempunyai arah yang baik, mempunyai lingkungan yang
baik, serta bertetangga dengan baik tanpa harus mengorbankan
prinsip sert pendirian dalam hidupnya.

4. Memiliki rezeki yang berkecukupan (sandang, pangan, papan),
yang dimaksud berkecukupan disini tidak harus kaya ataupun

mempunyai harta yang banyak, melainkan dapat menghidupi

25 Mujiburrahman, Konsep Keluaraga Maslahah Menurut Pengurus Lembaga
Kemaslahatan Keluarga Nahdlatul Ulama (LKK NU) Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY)
(‘Yogyakarta: Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga, 2018) https://ejournal.uin-
suka.ac.id/syariah/Ahwal/article/view/1309
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keluarganya dari sandang, pangan, papan, biaya pendikakan

serta ibadahnya.

Pengertian diatas diambil dari hadist sebagai berikut:

o Glalg 15T 0355 -1 4555 O3S OF ¢ M 831 e &5
SRE )) 035 &3

Rasulullah SAW bersabda, "Empat macam dari kebahagiaan
manusia, yaitu istri yang salehah, anak yang berbakti, teman-
temannya adalah orang-orang vyang baik, dan mata
pencahariannya berada dalam negaranya sendiri.” (HR Dailami).

2. Teori Efektivitas

Efektivitas berasal dari kata efektif yang artinya pencapaian yang telah
sukses dalam mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan. Dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia efektif sendiri memilki arti sesuatu yang ada efeknya (pengaruh,
kesan dan akibatnya)?®. Mengenai efektivitas itu sendiri memiliki kandungan arti
keberhasilan dalam mecapai tujuan yang diatur sehigga hubungan antara hasil

yang diharapkan dengan hasil nyata.?’

Menurut Ravianto (1989:13) Efektivitas ialah seberapa baik pekerjaan
yang dilakukan, seberapa jauh orang menciptakan keluaran sesuai dengan apa

yang diharapkan. Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa apabila

26 Kamus Besar Bahasa Indonesia Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, (Jakarta:
Balai Pustaka, 1988), 218.

27 Nur Firtyani Siregar, Efektivtas Hukum, Al-Razi: Jurnal IImu Pengetahuan dan
Kemasyarakatan, 2018. 2 .
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melakukan pekerjaan yang diselesaikan dengan perancangan yang tepat, baik itu

dalam waktu, biaya ataupun mutunya, itu dapat dikatakan ekefetif.

Sedangkan teori efektivitas hukum menurut Soerjono Soekanto, efektif
adalah sejauh mana kelompok mendapatkan tujuan mereka. Suatu hukum dapat
dikatakan efektif bila ia mempunyai dampak hukum yang positif, maka hukum itu
mencapai tujuannya untuk mengarahkan atau mengubah perilaku manusia
menjadi perilaku hukum.?® Berbicara efektivitas hukum berarti membicarakan
tentang daya kerja hukum itu untuk mengubah masyarakat taat terhadap hukum.
Hukum bisa berjalan efektiv apabila factor-faktor yang mempengaruhi hukum itu

bisa berfungsi dengan sebagaimana mestinya.

Teori efektivitas hukum menurut Soerjono Soekanto dapat dikatakan
efektiv atau tidaknya suatu hukum ditetapkan oleh 5 (lima) faktor, faktor tersebut

ialah:

1. Faktor hukumnya sendiri (undang-undang)

2. Faktor penegak hukum, yaitu para pihak yang membuat ataupun
menetapkan hukum.

3. Faktor sarana prasarana ataupun fasilitas yang dapat mendukung
tegaknya hukum tersebut.

4. Faktor masyarakat, yaitu ruang lingkup dimana hukum tersebut di

tetapkan dan diberlakukan.

28 Soejono Soekanto, Efektivitas Hukum dan Penerapan Sanksi, Bandung: CV. Ramadja
Karya, 1988, 80.
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5. Faktor budaya, yaitu melaui karya, cipta dan rasa berdasarkan Prakarsa

manusia dalam kehidupan sosial.?®

Kelima faktor tersebut antara satu dengan yang lain saling berkaitan sangat
erat karena menjadi tolak ukur dari pada efektivitas penegakan hukum. Pada
elemen pertama diatas, yang dapat menentukan berfungsinya hukum tertulis

tersebut tergantung dari aturan hukum itu sendiri.

Teori efektivitas hukum yang dikemukakan Soerjono Soekanto tersebut
relevan dengan teori yang dikemukakan oleh Romli Atmasasmita yaitu bahwa
faktor-faktor yang menghambat efektivitas penegakan hukum tidak hanya
terletak pada sikap mental aparatur penegak hukum baik hakim, jaksa, polisi dan
penasihat hukum akan tetapi juga terletak pada faktor sosialisasi hukum yang
sering diabaikan.®® Menurut Soerjono Soekanto, ukuran efektivitas hukum pada

elemen pertama yaitu:

1) Peraturan yang ada mengenai bidang-bidang kehidupan tertentu sudah
cukup sistematis

2) Peraturan yang ada mengenai bidang-bidang kehidupan tertentu sudah
cukup sinkron, secara hierarki dan horizontal tidak ada pertentangan

3) Secara kualitatif dan kuantitatif peraturan-peraturan yang mengatur

bidang- bidang kehidupan tertentu sudah mencukupi

29 Soerjono Soerkanto, Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penegakan Hukum, Jakarta:
PT. Raja Grafindo Persada, 2008, 8.

30 Romli Atmasasmita, Reformasi Hukum, Hak Asasi Manusia & Penegak Hukum,
Bandung: Mandar Maju,2001, 55.
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4) penerbitan peraturan-peraturan tertentu sudah sesuai dengan

persyaratan yuridis yang ada®!

Pada elemen kedua yang menentukan keefektifan suatu hukum
tertulis adalah aparat penegak hukum. Dalam hal ini dikehendaki adanya
aparatur yang handal sehingga apparat tersebut dapat melakukan tugasnya
dengan baik. Kehandalan yang dimaksud disini meliputi keprofesionalan dan
mental. Masalah yang berpengaruh terhadap efektivitas hukum tertulis ditinjau

dari segi aparat akan tergantung pada hal berikut:

a) Sampai sejauh mana petugas terikat oleh peraturan-peraturan yang ada

b) Sampai mana petugas diperkenankan memberikan kebijaksanaan

c) Teladan macam apa yang sebaiknya diberikan oleh petugas kepada
masyarakat

d) Sampai sejauh mana derajat sinkronisasi penugasan-penugasan yang
diberikan kepada petugas sehingga memberikan batas-batas yang tegas

pada wewenangnya®?

Sedangkan pada elemen ketiga, tersedianya fasilitas sarana prasarana
bagi aparat penegak hukum dalam menjalankan tugasnya. Sarana dan prasarana
yang dimaksud disini adalah fasilitas yang digunakan sebagai alat untuk
mencapai efektivitas hukum. Sehubungan dengan istilah fasilitas ini, Soerjono
Soekanto memprediksi patokan efektivitas elemen-elemen tertentu dari

prasarana. Prasarana tersebut harus secara jelas menjadi bagian yang

31 Soerjono Soekanto, Penegak Hukum, Bandung: Bina Cita, 1983, 80.
32 Soerjono Soekanto, Penegak Hukum, Bandung: Bina Cita, 1983, 82.
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memberikan kontribusi untuk kelancaran tugas-tugas aparat di lapangan.

Adapun elemen-elemen tersebut adalah:

1) Prasarana yang telah ada apakah telah terpelihara dengan baik

2) Prasarana yang kurang perlu segera dilengkapi

3) Prasarana yang rusak perlu segera diperbaiki

4) Prasarana yang macet perlu segera dilancarkan fungsinya

5) Prasarana yang mengalami kemunduran fungsi perlu ditingkatkan

lagi fungsinya.®

Berikutnya yaitu elemen masyarakat, pengukur efektivitas yang

digunakan yaitu:

1) Faktor penyebab masyarakat tidak mematuhi aturan walaupun
peraturan yang baik

2) Faktor penyebab masyarakat tidak mematuhi peraturan walaupun
peraturan sangat baik dan aparat sudah sangat berwibawa

3) Faktor penyebab masyarakat tidak mematuhi peraturan baik, petugas

atau aparat berwibawa serta fasilitas mencukupi.

Elemen tersebut memberikan pemahaman bahwa disiplin dan kepatuhan
masyarakat tergantung dari motivasi internal yang muncul. Internalisasi faktor
ini ada pada tiap individu yang menjadi elemen terkecil dari komunitas sosial.
Oleh karena itu pendekatan paling tepat dalam hubungan disiplin ini adalah

melalui motivasi yang ditanamkan secara individual. Dalam hal ini, derajat

33 Soerjono Soekanto, Penegak Hukum, Bandung: Bina Cita, 198, 83.
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kepatuhan hukum masyarakat menjadi salah satu parameter tentang efektif atau
tidaknya hukum itu diberlakukan sedangkan kepatuhan masyarakat tersebut
dapat dimotivasi oleh berbagai penyebab, baik yang ditimbulkan oleh kondisi

internal maupun eksternal

Kondisi internal muncul karena ada dorongan tertentu baik yang
bersifat positif maupun negatif. Dorongan positif dapat muncul karena adanya
rangsangan Yyang positif yang menyebabkan seseorang tergerak untuk
melakukan sesuatu yang bersifat positif sedangkan dorongan yang bersifat
negatif dapat muncul karena adanya rangsangan yang sifatnya negatif seperti
perlakuan tidak adil dan sebagainya. Dorongan yang sifatnya eksternal karena
adanya semacam tekanan dari luar yang mengharuskan atau bersifat memaksa
agar warga masyarakat tunduk kepada hukum. Pada takaran umum keharusan
warga masyarakat untuk tunduk dan menaati hukum disebabkan karena adanya
sanksi atau punishment yang menimbulkan rasa takut atau tidak nyaman
sehingga lebih memilih taat hukum dari pada melakukan pelanggaran.

Motivasi ini biasanya bersifat sementara atau hanya temporer.®

Efektivitas hukum ini erat kaitannya dengan penegakan atau penerapan
hukum di masyarakat. Penegakan hukum merupakan kegiatan menyaksikan
hubungan nilai-nilai yang terjabarkan di dalam kaidah-kaidah serta sikap
tindak sebagai rangkaian penjabaran nilai tahap akhir untuk menciptakan,

memelihara, dan mempertahankan kedamaian dalam masyarakat. Lili Rasjidi

34 Soerjono Soekanto, Penegak Hukum, Bandung: Bina Cita, 1983, 84.
% Soerjono Soekanto, Penegak Hukum, Bandung: Bina Cita, 1983, 86.
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dalam bukunya menyatakan bahwa penerapan hukum memiliki tiga komponen
utama, yaitu komponen hukum vyang akan diterapkan, institusi yang
menerapkannya, dan personil dari institusi penyelenggara ini umumnya

meliputi lembaga-lembaga administratif dan lembaga-lembaga yudisial.®

3. Program Pusaka Sakinah (Pusat Layanan Keluarga Sakinah)

Program Pusaka Sakinah yaitu program yang dikeluarkan oleh
Kementerian Agama untuk melengkapi program Bimbingan Perkawinan.
Berbeda dengan bimwin, layanan ini dikhususkan untuk pasangan yang sudah
menikah. Tujuan pembentuka program pusaka sakinah ini untuk menjadikan
kehidupan berkeluarga menjadi lebih baik dan harmonis yang didalamnya
terdapat kegiatan kepada orientasi kebutuhan masyarakat yaitu mendampingi,
memberikan bimbingan, advokasi, mediasi, dan konsultasi. Program pusaka
sakinah ini dilaksanakan di 100 Kantor Urusan Agama (KUA) dari 5.945
Kantor Urusan Agama (KUA) yang tersebar di Indonesia menjadi piloting

project pusat layanan keluarga sakinah (PUSAKA SAKINAH).¥

Program pusaka sakinah ini dimulai dari tahun 2019 sejak
dikeluarkannya dirjen Nomor 783 tahun 2019 tentang pedoman pelaksanaan
pusat layanan keluarga sakinah (PUSAKA SAKINAH). Sebagai bekal untuk
para pelaksana program, para penghulu dan penyuluh mengikuti pelatihan dan

bimbingan teknis yang diadakan oleh Kementrian Agama. Adanya program

% Lili Rasjidi dan Wyasa Putra, Hukum Sebagai Suatu Sistem. (Bandung: CV. Mandar
Maju), 2003, 165.

37 Ahmad bastomi, Penyelesaian Sengketa Perceraian Melalui Mediasi Program Pusaka
Sakinah, Jurnal Hukum dan Kenotarian, VVol.5 N0.3/2021,495.
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ini dilatar belakangi karena tingginya angka perceraian di Indonesia
disebabkan karena masalah ekonomi dan perselisihan yang tiada henti.
Membangun keluarga yang kokoh memerlukan upaya yang sungguh-sungguh
dimulai dari mempersiapkan pasangan calon pengantin dan remaja usia nikah
memasuki bahtera rumah tangga dengan memberikan bimbingan, edukasi dan
pelatihan mengenai seluruh kehidupan berumah tangga kepada pasangan

suami istri dalam rangka meningkatkan ketahanan keluarga.®

Pusat layanan keluarga sakinah atau yang selanjutnya disebut dengan
PUSAKA SAKINAH ini merupakan ruang yang aman bagi masyarakat yang
berfungsi untuk memfasilitasi, memberikan konsultasi dan bimbingan untuk
mewujudkan keluarga sakinah, mawadah, dan warahmah. Program Pusaka

Sakinah memiliki 5 Program yaitu:

a. BERKAH (Belajar Rahasia Nikah) yaitu bagian yang memuat
layanan bimbingan remaja pra-nikah, calon pengantin, pasangan
suami istri, maupun masyarakat yang memerlukan bimbingan
keluarga sakinah.

b. KOMPAK (Konseling, Mediasi Pendampingan Advokasi Dan
Konsultasi) adalah layanan terhadap problematika perkawinan
keluarga.

c. LESTARI (Layanan Bersama Ketahanan Keluarga Indonesia) adalah

layanan bersama antar lembaga terkait yang disediakan bagi

38 Keputusan Direktur Jendral Bimbinhan Masyarakat Islam Nomor 783 Tahun 2019
Tentang Petunjuk Pelaksanaan Layanan Keluarga Sakinah.
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masyarakat untuk mengatasi persoalan keluarga yang dalam
penanganannya mengharuskan kerja sama lintas kementrian dan
lembaga.

d. BRUIN (Bimbingan Remaja Usia Nikah) adalah bimbingan yang
dilakukan kepada remaja usia sekolah yang dikombinasikan dengan
program cegah kawin anak usia dini

e. BIMWINCATIN (Bimbingan Perkawinan Calon Pengantin) adalah

bimbingan kepada mereka yang sudah mendaftar nikah di KUA.

Program ini merupakan suatu bentuk pemberdayaan Kantor Urusan
Agama mengingat selama ini dimasyarakat KUA dikenal sebagai tempat
untuk mengurus administrasi pernikahan saja. Program ini merupakan
wujud nyata kesungguhan Kementrian Agama dalam memastikan
pembangunan bangsa melalui keharmonisan perkawinan yang ideal,

mencangkup penyediaan sumber daya dan anggaran.®

Dasar hukum program pusaka sakinah yang digunakan sebagai acuan

pelaksanaan kegiatan program pusaka sakinah, yaitu:

a. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan;
b. Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 tentang pelaksanaan

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan;

39 Keputusan Direktur Jendral Bimbingan Masyarakat Islam Nomor 783 Tahun 2019
Tentang Petunjuk Pelaksanaan Layanan Keluarga Sakinah.
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c. Peraturan Menteri Agama Nomor 80 Tahun 2013 tentang perubahan
kedua atas peraturan Menteri Agama Nomor 10 Tahun 2010 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Agama;

d. Keputusan Menteri Agama Nomor 3 Tahun 1999 tentang Pembinaan
Gerakan Keluarga Sakinah;

e. Peraturan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Nomor:
DJ.11/542 Tahun 2013 tentang Pedoman Penyelenggaraan Kursus Pra
Nikah;

f. Keputusan Direktur Jenderal Bimas Islam Nomor: DJ.111/600 Tahun
2016 tentang Petunjuk Pelaksanaan Pengelolaan Penerimaan Negara
Bukan Pajak Atas Biaya Nikah atau Rujuk di Luar Kantor Urusan Agama
kecamatan;

g. Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Nomor 379
tahun 2018 tentang Petunjuk Teknis Bimbingan Perkawinan Bagi Calon
Pengantin;

h. Pelaksanaan Program Kerja Seksi Bimbingan Masyarakat Islam Kantor

Kementerian Agama Kota Surabaya.*

40 Keputusan Direktur Jendral Bimbingan Masyarakat Islam Nomor 793 Tahun 2019
Tentang Petunjuk Pelaksanaan Layanan Keluarga Sakinah.
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian ialah cara ilmiah untuk memperoleh data dengan tujuan
dan kegunaan tertentu. Metode ini mempunyai fungsi dalam tatacara dalam
mengerjakan dan mengarahkan penelitian kepada tujuan yang ingin dicapai guna
mendaptkan hasil yang diperoleh lebih optimal*l. Metode penelitian yang

digunakan dalam penelitian ini antara lain:

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini termasuk
penelitian hukum empiris atau disebut juga dengan penelitian lapangan, yaitu
sebuah metode penelitian hukum yang berusaha melihat hukum dalam artian yang
nyata atau meneliti bagaimana bekerjanya hukum dimasyarakat selain itu pula
penelitian ini lebih menitik beratkan pada hasil pengumpulan data.*? Tujuan dalam
peniltian ini iaah untuk melihat bagaimana pelaksanaan bimbingan keluarga
Sakinah di KUA Kecamatan Dendang Kabupaten Tanjung Jabung Timur Provinsi

Jambi.

B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah suatu objek yang sangat perlu ada pertimbangan

untuk menentukannya, karena dalam prinsipnya sangat berkaitan dengan suatu

41 Nadya Fajriyanti “Koreksi Perubahan Batas Usia Perkawinan dengan Jumlah
Pengaduan Dispensasi Kawin Pasca Undang-Undang Nomor 16 tahun 2019”, 25.

42 Jonaedi Efendi dan Johny lbrahim, Metode Penelitian Hukum Normatif dan Empiris,
(Depok: Prenada Media Group, 2018), 150.

44
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permasalahan yang akan diteliti nantinya. Lokasi penelitian salah satu sasaran
yang sangat membantu dalam menentukan data yang akan diambil, oleh karena
itu lokasi ini sangat menunjang dalam mendapatkan informasi yang valid.*
Penelitian ini mengambil lokasi di KUA Kecamatan Dendang Kabupaten Tanjung
Jabung Timur karena KUA ini adalah salah satu KUA yang menjadi percontohan
program pusaka Sakinah. Sedangkan untuk KUA yang memiliki program pusaka

Sakinah harus mempunyai beberapa kriteria sebagai berikut:

a) Problem perkawinan dan keluarga tinggi

b) Memiliki SDM lebih dari 6 orang

c) Ketersediaan ruang layanan bimbingan dan konsultasi perkawinan dan
keluarga

d) Berkedudukan di kabupaten/kota.**

Dan juga terdapat 6 desa yang diselenggarakannya program keluarga
Sakinah ini didalam Kecamatan Dendang Kabupaten Tanjung Jabung Timur,

Adapun desa-desa tersebut adalah sebagai berikut:

1. Desa Rantau Indah

2. Desa Sidomukti

3. Desa Catur Rahayu

4. Desa Kota Kandis Dendang

5. Desa Koto Kandis

43 p_Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta,200), 34-35.

44 Keputusan Direktur Jendral Bimbingang Masyarakat Islam Nomor 783 Tahun 2019
Tentang Petunjuk Pelaksanaan Layanan Keluarga Sakinah.
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6. Desa Kuala Dendang

C. Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian hukum normatif
sosiologis. Pendekatan normatif adalah pendekatan yang berlandasakan pada teks-
teks kegamaan yaitu Al-Qur’an, hadist, serta pendapat dari beberapa ulama.
Sedangkan pendekatan sosiologis adalah pendekatan yang berkaitan dengan

beberapa teori sosial terkhusus keluarga Sakinah.

D. Informan Penelitian

Informan merupakan orang yang sangat bermanfaat dalam pengambilan
informasinya terkait situasi dan kondisi latar belakang penelitian. Informan.
Informan adalah orang yang begitu penting dikarenakan sebagai sumber informasi
dalam mendapatkan data dari penelitian karena mereka sangat memahami dan
mengetahui permasalahan yang akan diteliti oleh peneliti nantinya.*® Oleh karena
itu yang diperlukan peneliti untuk diwawancarai ialah Kepala KUA Kecamatan
Dendang selaku penanggung jawab dalam program pusaka Sakinah ini, kemudian
para penyuluh program pusaka Sakinah di KUA Kecamatan Dendang dan para
peserta yang pernah mengikuti program pusaka Sakinah di KUA Kecamatan

Dendang.
Adapun informan didalam penelitian ini adalah:

1) Abdul Ghapar M.Pd.l (Kepala KUA Kecamatan Dendang)

45 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif,
(Yogyakarta:Ar-Ruzz Media,2017), 146.
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2) Abdul Haris S.H.I (Penghulu KUA Kecamatan Dendang)
3) Sukiran (Penghulu KUA Kecamatan Dendang)

4) Sigid Damayanti S.H.I(Penyuluh)

5) Umi Salamah (Penyuluh)

6) Dan juga beberapa peserta yang telah mengikuti Program keluarga Sakinah ini.

E. Teknik Penentuan Informan

Dalam penelitian kualitatif penentuan informan sangat perlu dikarenakan
untuk membantu supaya penelitian berjalan cepat dan teliti dalam melakukan
analisis. Dalam penentuan informan tentunya informan tersebut harus jujur, taat
pada janji, suka berbicara, bukan merupakan anggota yang mempunyai selisih
dalam latar penelitian dan memilki pandangan tertentu terhadap peristiwa yang

terdapat dalam penelitian.*®

Peneliti menggunakan Teknik purpose sampling dalam menentukan
informan dengan beberapa kriteria yang pertama informan merupakan seseorang
yang mengetahui dan paham segala sesuatu tentang program pusat layanan
keluarga Sakinah di KUA Kecamatan dendang yaitu Kepala KUA Kecamatan
Dendang dan para penyuluh program pusat layanan keluarga Sakinah di KUA
Kecamatan Dendang, kedua ialah seorang yang pernah mengikuti program pusat
layanan keluarga sakinah di Kua Kecamatan Dendang yaitu para pasangan suami

istri di Kecamtan Dendang atau para calon pengantin.

46 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif,
(Yogyakarta:Ar-Ruzz Media,2017), 146.
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F. Teknik Pengumpulan Data
Tenik pengumpulan data ini merupakan suatu Langkah yang sangat strategis
terhadap penelitian, dikarenakan tujuan terhadap penelitian ialah guna
mendapatkan data, tanpa memahami dan mengetahui Teknik ini maka suatu
penelitian tidak akan maksimal dan tidak dapat memenuhi standar yang sudah

ditetapkan.*’

Adapun beberapa Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini ialah sebagai

berikut:
1) Metode Wawancara (Interview)

Wawancara ialah percakapan antara dua belah pihak dengan tujuan dan
maksud tertentu, yaitu pewawancara memberikan pertanyaan kepada pihak
diwawancarai dan pihak yang diwawancarai menjawab pertanyaan yang
diberikan oleh pihak pewawanacara.*® Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan pengumpulan data dengan cara berkomunikasi langung
melalui sistem tanya jawab dengan beberapa narasumber dengan
memberikan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan masalah yang

akan teliti.

47 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif R&D, (Bandung:
Alfabeta,2009), .224.

48 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008),
127,
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2) Metode Observasi

Observasi ialah pengumpulan data yang secara alamiah pertama-
pertama yang digunakan didalam penelitian ilmiah.*® Oleh karena itu
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan pengamatan secara
langsung dengan cara mengamati suatu fenomena yang terjadi dilingkungan
yang akan diteliti guna mendapatkan informasi sebanyak-banyaknya
tentang lingkungan yang akan diteliti nantinya baik lokasi penelitian yang
diadakannya program pusat layanan keluarga Sakinah maupun para peserta

yang telah mengikuti program tersebut.
3) Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi ini ialah cara pengumpulan data melalui berbagai
sumber dokumen baik itu dari jurnal, buku-buku, foto, serta beberapa
jawaban yang telah diberikan oleh informan saat melakukan wawancara dan

menjadikan data-data tersebut menjadi dokumen yang tertulis.

G. Keabsahan Data
Dalam penelitian ini keabsahan data yang digunakan oleh peneliti ialah
Teknik triangulasi, teknik ini termasuk sebuah proses yang harus dilakukan oleh
peneliti guna untuk menentukan aspek validasi informasi yang telah didapatkan

lalu disusun dalam suatu penelitian.®® Maka dari itu dengan Teknik triangulasi

4 Muhammad mulyadi, Penelitian Kuntitatif & Kualitiatif serta praktek kombinasinya
dalam penelitian social...., 106.

50 Danu Eko Agustinova, Memahami Metode Penelitian Kualitatif; teori dan praktik, (
Yogykarata: Calpuis,2015), . 45.
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ini bisa memanfaatkan sesuatu yang diluar dari data itu guna untuk menjadi
pembanding dari data tersebut. Teknik triangulasi yang digunakan oleh peneliti
ialah Teknik triangulasi sumber dan metode guna memastikan bahwa sumber
data yang didapatkan adalah sumber data yang valid. Dalam kondisi ini peneliti
memanfaatkan rekaman dari hasil wawancra dan beberapa foto dari hasil

observasi sebagai pembanding dokumen.

H. Teknik Analisis Data

Setelah terkumpul beberapa data yang telah diperlukan, kemudian
selanjutnya diperlukan Teknik analisis data yang tepat. Analisis data merupakan
sebuah proses penyederhanaan data yang mana didalam penelitian ini
meenggunakan analisis kualitatif deskriptif yang menggambarkan fenomena atau
keadaan dengan kalimat ataupun kata-kata, selanjutnya dipisahkan sesuai dengan
kategorinya guna memperoleh kesimpuan. Dalam hal ini, peneliti
menggambarkan beberapa data yang sudah terkumpul agar mendapatkan
gambaran secara umum dan menyeluruh tentang keadan di lapangan tentang

program pusaka Sakinah.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMABAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum KUA Kecamatan Dendang Kabupaten Tanjung

Jabung Timur

a) Lokasi Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Dendang
Kantor Urusan Agama (KUA) Kec. Dendang termasuk salah satu
instansi permerintah dibawah Kementrian Agama Kabupaten Tanjung
Jabung Timur yang memiliki beberapa tugas dan fungsi. Kantor Urusan
Agama (KUA) Dendang termasuk salah satu dari KUA di Kabupaten

Tanjung Jabung Timur.

Kantor Urusan Agama (KUA) Kec. Dendang bertempat di Jalan
Teluk Mariam Patah No.10 yang berdekatan dengan beberapa kantor
daerah. Wilayah yudiris Kantor Urusan Agama Kecamatan Dendang
meliputi semua daerah yang berada di Kecamatan Dendang yang terdiri

dari 6 desa yaitu:

a) Desa Rantau Indah

b) Desa Sidomukti

c) Desa Catur Rahayu

d) Desa Kota Kandis Dendang

e) Desa Koto Kandis

51



f) Desa Kuala Dendang®*

Berikut adalah data penduduk Kecamatan Dendang pada tahun 2022

Tabel 4.1 Data Penduduk

52

Kelompok Laki -Laki Perempuan Jumlah

Umur

0-4 389 347 736

5-9 421 400 821
10-14 434 382 816
15-19 460 450 910
20-24 457 476 933
25-29 436 382 818
30-34 458 397 855
35-39 529 460 989
40-44 501 486 987
41-49 444 399 843
50-54 350 299 649
55-59 265 231 496
60-64 174 175 349
65-69 105 93 198
70-74 71 80 151

>75 60 101 161

51 Profil KUA Kecamatan Dendang
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b) Tugas dan Fungsi Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan
Dendang

Adapun tugas untuk kantor urusan agama yang telah diatur dalam
Keputusan Mentri Agama Nomor 34 Tahun 2016 tentang Penataan
Organisasi Kantor Urusan Agama Kecamatan, maka tugas Kantor Urusan
Agama adalah melaksanakan sebagian tugas Kantor Kementrian Agama

Kabupaten di bidang Urusan Agama Islam dalam wilayah Kecamatan.

Sedangkan fungsi dari Kantor Urusan Agama yaitu:

a) Pelaksanaan, pelayanan, pengawasan, pemcatatan, dan pelaporan
nikah dan rujuk.

b) Pelayanan bimbingan keluarga Sakinah

c) Pelayanan bimbingan kemasjidan

d) Penyusunan statistik layanan dan bimbingan masyarakat islam

e) Pelaksanaan ketatausahaan dan kerumah tanggaan KUA Kecamatan

f) Pelayanan bimbingan hisab rukyat dan pembinaan syariah

g) Pelayanan bimbingan zakat dan wakaf

h) Pengelolaan dikumentasi dan sistem informasi manajemen KUA
Kecamatan.

i) Pelayanan bimbingan kemasjidan.>

Berikut adalah pegawai KUA Kecamatan Dendang serta jabatannya

52 Profil KUA Kecamatan Dendang
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Tabel 4.2 Data Pegawai KUA Kecamatan Dendang

No Nama Jabatan

1 Abd, Ghapar, M,pd Kepala KUA
2 Sigid Damayanto, S.Hi Wakil Ketua
3 Cici Dwi Lestari, S.Sy Sekretaris
4 M. Kasni Penyuluh
5 Umi Fitriyah, SE. Sy Penyuluh
6 Umi Salamah Penyuluh

7 Sukiran Penyuluh

¢) Visi dan Misi Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Dendang
VISI
Visi Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Dendang adalah:
“Mewujudkan Pelayanan yang Prima dan Santun Dalam Melakukan

Tindakan”
MISI

a) Meningkatkan Pelayananan Nikah dan Rujuk
b) Meningkatkan Administrasi yang Tertib

c) Meningkatkan Pelayanan Keluarga Sakinah
d) Meningkatkan pelayanan masjid

e) Meningkatkan Pelayanan Zakat dan Wakaf
f) Meningkatkan Pelayanan Haji

g) Meningkatkan Pelayanan lbadah Sosial®®

53 Profil KUA Kecamatan Dendang
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2. Deskripisi Tentang Progam Pusat Layanan Keluarga Sakinah (PUSAKA
SAKINAH) di KUA Kecamatan Dendang Kabupaten Tanjung Jabung
Timur

Program pusat layanan keluarga Sakinah di adakan di KUA Kecamatan
dendang pada tahun 2019 tepatnya pada bulan agustus. Program ini bertujuan untuk
mengurangi tinggi angka perceraian dan pernikahan anak usia dini yang terjadi di
Kabupaten Tanjung Jabung Timur khususnya Kecamatan Dendang. Sebelum
adanya program pusat layanan keluarga Sakinah ini di Kecamatan Dendang banyak
terjadi pernikahan anak usia dini sehingga menyebabkan tingginya angka
perceraian yang disebabkan oleh belum adanya kesiapan mental untuk membangun
rumah tangga, permasalahan ekonomi dan perbedaayan budaya. Kecmatan
Dendang merupakan daerah yang memiliki berbagai macam budaya dikarenakan
merupakan daerah transmigrasi dari berbagai daerah. Hal ini yang membuat
Kecamatan Dendang memiliki berbagai macam suku dan kebudayaan yang berbeda
sehingga sering menimbulkan perpecahan rumah tangga yang disebabakan oleh

berbedanya latar belakang adat dan budaya.

Namun setelah adanya program pusat layanan keluarga sakianah ini angka
perceraian dan pernikahan dibawah sedikit berkurang khususnya untuk di wilayah
Kecamatan Dendang, akan tetapi untuk ditingkat kabupaten angka perceraian
masih tinggi. Seperti yang dikatakan oleh Bapak Sukiran bahwa KUA
Kecamatann Dendang bisa dibilang berhasil dalam menjalankan program pusat

layanan keluarga Sakinah ini dengan tujuan memgurangi tingginya angka
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perceraian dan pernikahan di usia dini dengan memanfaatkan fasikitas seadanya.

Hal ini disamapaikan oleh Bapak Sukiran sewaktu wawancara.

“Untuk angka perceraian di Kecamatan Dendang sudah sedikit menurun begitu
juga dengan pernikahan di usia dini namun untuk ditingkat Kabupaten angka
percerain masih terbilang tinggi, KUA Kecamatan Dendang ini bisa dibilang
berhasil menjalankan program ini meskipun dengan faslitas yang terbatas dan
memanfaatkan fasilitas tersebut.”>

Untuk pengurus dari program ini adalah 1bu Umi Salam selaku penyuluh
program pusat layanan keluarga Sakinah yang telah mengikuti pelatihan dan
mendapatkan sertifikat dan bapak sukiran selaku anggota BP4 (Badan Penasehat

Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan).

Program pusat layanan keluarga Sakinah ini memiliki 4 program unggulan
yang telah berjalan selama kurang lebih 3 tahun ini di KUA Kecamatan Dendang

program tersebut adalah:

a) BIMWINCATIN (Bimbingan Perkawinan Calon Pengantin)
b) BRUIN (Bimbingan Remaja Usia Nikah)
¢) KOMPAK (Konserling, Mediasi, dan Advokasi)

d) BERKAH (Belajar Usia Nikah)

Dari keempat program tersebut program yang wajib diikuti oleh peserta
adalah BIMWINCATIN (Bimbingan Remaja Usia Nikah) dikarenakan menurut
KUA Kecamatan Dendang program ini termasuk program yang penting dan harus

diikuti oleh peserta dan apabila para calon pengantin tidak mengikuti program ini
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maka mereka tidak akan bisa melangsungkan pernikahan. Untuk ketiga program
lainnya itu masih belum diwajibkan untuk para peserta dalam mengikutinya

tergantung dari kesadaran masyarakat untuk mengikuti program tersebut.

Namun KUA Kecamatan Dendang belum ada kerjasama dengan pengadilan
agama setempat untuk menekan dan mewajibkan masyarakat untuk mengikuti

program pusat layanan keluarga Sakinah ini.

3. Respon Mayarakat Terhadap Program Pusat Layanan Keluarga Sakinah
(PUSAKA SAKINAH) di KUA Kecamatan Dendang Kabupaten Tanjung
Jabung Timur
Dari hasil wawancara oleh Ibu Umi Salam selaku penyuluh program pusaka
Sakinah di KUA Kecamtan Dendang beliau menerangkan bahwa KUA
mempunyai tanggung jawab dan tugas yang penting demi berlangsungnya
program pusaka sakinah di KUA Kecamatan Dendang untuk memberikan
pengetahuan yang belum diketahui oleh masyarakat tentang bagaimana
membangun rumah tangga yang baik, meghindari perpecahan rumah tangga,
mengatur ekonomi dalam rumah tangga dan menghindari terjadinya pernikahan
dibawah umur. Adapun beberapa materi yang diberikan terhadap para peserta
program pusaka Sakinah adalah: Figh Munakahat, Hak dan Kewajiban suami—
istri, Hukum Perkawinan, Membangun Keluarga Sakinah, Cara Mengatur

Ekonomi dalam Keluarga.>®

5 Umi Salamah, Wawancara (Dendang, 06 Februari 2023)
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KUA Kecamatan Dendang dalm melaksanakan program unggulan
program pusat layanan keluarga Sakinah ini melalui beberapa kegiatan
masyarakat seperti yasianan akbar, majlis taklim yang diadakan dalam 2 minggu

sekali.

Dari beberapa materi yang disampaikan dalam program ini sudah sangat
bermanfaat bagi para masyarakat dan para pasangan calon pengantin agar mereka
dapat memehami bagaimana membangun keluarga yang Sakinah dan menjaga
anak dari pergaulan yang tidak agar tidak terjadinya pernikahan di usia din. Dan
KUA Kecamatan Dendang mengharapkan bagi para masyakat untuk mengikuti
program ini meskipun tidak ada kewajiban dalam mengikuti beberpa program
tersebut keluar unutk pogram BIMWINCATIN yang dimana diwajibakan oelh

KUA unutk para calon pasangan suami istri sebelum melakukan pernikahan.

Untuk program BIMWINCATIN (Bimbingan Perkawinan Calon
Pengantin) respon masyarakat sangat baik dan cukup aktif dalam mengikuti
program ini. Dikarenakan program ini diwajibkan oleh KUA Kecamatan Dendang
untuk para calon pasangan suami istri sebelum melaksanakan pernikahan apabila
tidak mengikuti kegiatan ini maka calon pasangan suami istri tersebut tidak bisa
melaksanakan pernikahan mereka. Namun untuk para pserta dalam program ini
tidak ada tekanan dalam mengikuti program ini namun mereka sangat antusias dan
aktif dalam mengikutinya. Mulai dari awal kegitan samapi sesi akhir yaitu tanya
jawab para calon pasangan suami istri pun aktif dalam bertanya dan berdikusi

terhadap pemateri. Hal ini merupakan faktor pendukung terhadap KUA
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Kecamatan Dendang dalam menjalan program pusat layanan keluarga Sakinah
ini.

Namun respon masyrakat dalam beberpa program yang lain masih kurang
untuk sebagian, sebagian masyarakat merespon baik program ini sebagian lagi
tidak merespon proram ini dengan baik dikarenakan masih kurangnya pemahaman
betapa pentingnya membangun keluraga yang Sakinah guna menghindari dari

perpecahan rumah tangga dan pentingnya memberi pemahaman terhadap anak

agar bisa manjaga pergaulan agar terhindar dari pernikahan dibawah umur.

Masih banyak dari masyarakat lebih mementingkan kebun mereka dari
pada mengikuti beberapa program tersebut. Hal ini di sampaikan oleh Ibu Umi
Salamah selaku penyuluh program pusat layanan keluarga Sakinah di KUA

Kecamatan Dendang

“Untuk masyarakat sendiri masih kurang antusiasnya unutk mengikuti program
ini hanya beberpa masyarakat yang antusias diakrenakan menajadi program
wajib bagi mereka unutk syarat melakukan pernikahan namun unutk program
yang tidak ada kewajiban mengikutinya respon dan antusias masyarakat kurang
mereka lebih memilih untuk pergi berkebun dari pada mengikuti beberapa
program ini.>®

Dan dari hasil wawancara yang peniliti dapatkan dari 5 peserta yang telah
mengikuti program pusat layanan keluarga sakinah di Kecamatan Dendang bahwa
masih banyak masyarakat yang kurang berminat untuk mengikuti program

tersebut dikarenakan faktor budaya yang ada dan berkembang di masyarakat

kebanyakan masyarakat hanya menempuh pendidikan sebatas SMA, sehingga hal

% Umi Salamah, Wawancara (Dendang, 06 Februari 2023)
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seperti ini bukanlah hal yang penting menurut mereka. Masyarakat di Kecamatan
Dendang juga lebih memeprcayai omongan orang lebih tau dari pada mereka
atauun nenek moyang tentang cara manjadi suami ataupun isrti yang baik.
Masyarakat Kecamatan Dendang juga masih banyak yang lebih mementingkan
pekerjaan mereka dari pada untuk mengikuti program seperti ini dikarenakan
ekonomi di Kecamatan Dendang masih terbilang golongan yang mengengah

kebawah.

Berikut adalah data peserta yang mengikut keselurahan program pusat

layanan keluarga Sakinah di KUA Kecamatana Dendang

Tabel 4.3 Data Peserta Yang Mengikuti Program Pusat Layanan Keluarga

Sakinah
NO TAHUN PESERTA
1 2019 156
2 2020 204
3 2021 215
4 2022 217

Beberapa faktor yang mempengerahi respon masyarakat kurang unuk

mengikuti program ini adalah:

1) Jalan menuju KUA dan ke acara mingguan seperti yasinan akbar dan
majlis ta’lim masih sulit.

2) Kurangnya kesadaran dan pemahaman masyarakat terkait pentingnya
membangun keluarga yang Sakinah.

3) Faktor kebudayaan yang ada dan berkembang di masyarakat.
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4) Tidak adanya penekanan dari pihak KUA seperti mewajibkan kepada

masyarakat untuk mengikuti beberapa program tersebut.®’

B. Pembahasan
1. Implementasi Program Pusat Layanan Keluarga Sakinah (PUSAKA

SAKINAH) di KUA Kecamatan Dendang Kabupaten Tanjung
JabungTimur

Menurut badan penyuluh keluarga Sakinah di KUA Kecamatan
Dendang pelaksanaan program pusaka Sakinah berdasarkan pada intruksi
Direktur Jendral Bimbingan Masyarakat Islam No. 783 Tahun 2019 tentang

Pelaksaan Layanan Keluarga Sakinah.

Mengenai pelaksanaan program keluarga Sakinah ini KUA yang telah
memenuhi Kriteria kantor urusan agama (KUA). Program pusaka Sakinah di
Kecamatan Dendang dilaksanakan pada tahun 2019 yang meliputi beberapa
program unggulan. Dan program yang berjalan efektif dalam program pusaka
Sakinah ini adalah program bimbingan bagi calon pengantin, program ini wajib
diikuti bagi setiap calon pengantin yang ini melakukan pernikahan di KUA

Kecamatan Dendang.

Salah satu dari 4 (empat) program unggulan dalam program pusat
layanan keluarga Sakinah (PUSAKA SAKINAH) ini adalah BIMWINCATIN
(Bimbingan Calon Pengantin) program tersebut dibawah naungan BP4 (Badan

Penasehat, Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan) oleh bapak sukiran, yang
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dimana mengurusi semua tentang masalah bimbingan tersebut, mulai dari
pengisi materi dan beberapa materi yang akan disampaikan kepada calon
pengantin, namun BP4 di KUA Kecamatan Dendang bisa dikatakan sudah
tidak berjalan dengan dengan kondusif namun masih ada. Jadi sebelum
pemateri memberikan materi terhadap calon pengantin, calon pengantin
tersebut diberikan beberapa soal untuk dikerjakan yang terkait tentang
bagaimana menjalin rumah tangga yang baik, setelah itu diberikan beberapa
materi terkait membangun rumah tangga dan beberapa pelajaran figh
munakahat yang menyangkut tentang rumah tangga, Hak dan Kewajiban suami
— istri, Hukum Perkawinan, Membangun Keluarga Sakinah, Cara Mengatur
Ekonomi dalam Keluarga®. Untuk metode yang digunakan oleh KUA

Kecamatan dendang dalaam menyampaikan materi yang diberikan adalah:
1) Metode Quiz

Dalam metode ini para peserta ataupun calon pasangan
pengantin diberikan beberapa soal atau pertanyaan yang di berisikan
tentang bagaimana menjalin rumah tangga yang harmonis, hak dan
kewajiabn suami istri danmembangu keluarga yang sakinah. Metode ini
dilakukan guna untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan para
pasangan calon pengantin tentang membangun keluarga yang

harmonis.

2) Metode Ceramah
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Metode ceramah dilakukan setelah para peserta selesai mengisi
semua pertanyaan yang telah diberikan kemudian pemateri
memberikan beberpa materi yang berkaitan tentang membangun rumah
tangga yang Sakinah seperti figh munakahat, hak dan kewajiban suami
istri, cara mengelola keuangan, dan cara membangun keluarga yang

Sakinah.

3) Metode Tanya Jawab
Setelah memberikan materi pemateri memberi kesempatan
kepada para peserta atau pasangan calon pengantin untuk memberikan
pertanyaan tentang materi yang telah disampaikan. Metode ini
dilakukan agra para peserta yang belum mengerti tentang materi yang
telah disampaikan bisa mengerti melalui pertanyaan dan akan dijawab

oleh pemateri.

Selanjutnya program BRUIN (Bimbingan Remaja Usia Nikah),
yang dimana program ini dilakukan kepada beberapa sekolah yang ada di
Kecamatan Dendang, khususnya jenjang SMA ataupun Aliyah, Pengisi
materi dari program ini juga sama dengan program bimbingan calon
pengantin yaitu diisi oleh pemateri yaitu bapak sukiran, namun bimbingan
bagi anak usia remaja ini masih sangat kurang, dikarenakan hanya 1
sekolahan yaitu Madrasah Aliyah Al-Huda yang di berikan pemahaman dari

program ini, karena dari pihak KUA belum bisa mengatur waktu untuk
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kegitannya, sehingga masih belum rutin dilakukan oleh KUA kepada

beberapa sekolah.>®

Selanjutnya terdapat juga program BERKAH (Belajar Rahasia
Nikah) yang dimana program ini bekerja sama dengan BKKBN dan BP4.
Kegiatan ini di selenggarakan bersamaan dengan kegiatan majlis ta’lim atau
yasinan akbar yang dilaksanakan setiap 2 minggu sekali oleh pengurus
majlis ta’lim Kecamatan Dendang. Namun untuk respon dari masyarakat
dalam program ini sangat kurang dikaremakam kurangnya kesadaran dari
masyarakat akan pentingnya membangun rumah tangga yang harmonis.
Untuk materi dan metode yang diberikan dalam program ini adalah metode
ceramah yang di isi oleh Bapak Sukiran selaku anggota BP4 atau Ibu Umi
Salamah selaku penyuluh program pusat layanan keluarga Sakinah ini dan
materi yang diberikan adalah figg munahakah, cara mengatur ekonomi
dalam keluarga, hak kewajiban bagi para suami istir dan menjaga anak dari
pergaulan yang tidak baik agar terhindar dari terjadinya pernikahan dibawah
umur, dan untuk metodenya sendiri KUA Kecamatan Dendang

menggunakan metode
1) Metode Ceramah

Metode ini dilakukan unutk menyampaikan beberapa

materi secara lisan kepada para peserta yang mngikuti program ini
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agar dapat dengan mudah dipahami dan jelas di mengerti oleh para

peserta.

2) Metode Diskusi
Setelah melakukan ceramah KUA Kecamatan Dendang
mengajak para peserta untuk berdiskusi guna agar menyelesaikan
masalah yang terjadi kepada para peserta, dengan metode diskusi
ini para pemateri dapat bertukar fikiran dengan para peserta dan
memberikan pandang yang luas terhadap para peserta tentang
materi yang telah disampaikan dengan metode ceramah tadi.
3) Metode Tanya Jawab
Setelah melakukan diskusi pemateri memberikan
kesempatan untuk para peserta unutk bertanya tentang materi
yang telah disamapiakan oleh pemateri apabila peserta masih
belum memehami materi tersebut agar para peserta dapat
memahami seluruh materi yang telah disampaikan oelh

pemateri.

Selanjutnya terdapat juga program KOMPAK (Konserling, Mediasi,
dan Advokasi) program ini dilaksanakan dikantor KUA Kecamatan Dendang
untuk para pasangan suami istri yang memiliki masalah baik besar maupun
kecil tetapi tidak bisa menyelesaikannya sendiri, maka dari itu kantor KUA
Kecamatan Dendang memiliki program ini guna membantu para pasangan
suami istri yang memiliki masalah akan tetapi mereka tidak bisa

menyelesaikannya sendiri. Banyak dari pasangan suami istir yang berhasil
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didamaikan oleh pihak KUA banyak pula yang tidak berhasil didamaikan oleh
pihak KUA. Untuk mendamaikan pasangan suami istri dari pihak KUA
menanyakan apa masalah yang mereka alami dan menasehati mereka dan
memberikan jalan keluar serta memberikan dampak buru apabila mereka

mengakhiri hubungan pernikahan mereka.®

2. Efektivitas Program Pusaka Sakinah di KUA Kecamatan Dendang
Kabupaten Tanjung Jabung Timur
Dalam sebuah penelitian, peneliti menggunakan teori Soejono Soekanto
yang dimana dalam sebuah teorinya menyakatan bahwa ada beberapa faktor yang

mempengaruhi efektivitas suatu peraturan. Faktor—faktor tersebut adalah:

1. Hukum / peraturan

Dari faktor hukum dapat dilihat, program pusaka Sakinah ini
sudah mempunya aturan yang sudah sesuai dengan hukum. Aturan
tersebut dapat dilihat dalam Keputusan Mentri Agama No. 34 tahun
2016 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor Uurusan Agama
Pasal 2 disebutkan bahwasanya dalam melaksanakan tugasnya,
Kantor Urusan Agama mempunyai salah satunya vaitu
melaksanakan Bimbingan Keluarga Sakinah. Tentang pelaksaan
program tersebut berlandaskan pada Keputusan Direktur Jendral No.
783 Tahun 2019 tentang Petunjuk Pelaksanaan Pusat Layanan

Keluarga Sakinah.
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Dalam program ini memiliki aturan ataupun ketegasan
dalam beberapa program unggulannya sendiri, yaitu program
bimbingan calon pengantin yang merupakan program yang wajib
diikuti bagi setiap calon pengantin agar bisa melangsungkan
pernikahan, beberapa program unggulan yang lain merupakan
program yang tidak wajib diikuti bagi setiap pasangan suami istri

dan tidak ada sanksi bagi mereka yang tidak mengikuti.

Hal tersebut sepeti disampaikan oleh bapak Sukiran yang

mengumukakan bahwa

“ada salah satu program unggulan dari program pusaka Sakinah
ini yang wajib diikuti oleh pasangan suami istri yaitu bimbingan
calon pengantin yang dimana bimbingan ini merupakan salah satu

syarat umtuk melangsungkan pernikahan jadi bersifat wajib unutk

para calon pasangan suami istri”"%!

2. Pelaksana / penegak hukum

Petugas ataupun pelaksana program pusaka Sakinah adalah
KUA Kecamatan Dendang Kabupaten Tanjung Jabung Timur.
Adapun petugas dalam pelaksaan program pusak Sakinah ini adalah
Bapak Sukiran sebagai pemateri yang mengisi dalam setiap
rangkaian dalam program sekaligus anggotta BP4 dan ibu Umi
Salamah sebagai penyuluh untuk program pusaka Sakinah yang
telah mengikuti pelatihan dan mendapatkan sertifikat. Hal tersebut

disampaikan oleh bapak sukiran bahwa
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“yang menjadi petugas dalam pelaksanaan program pusaka
Sakinah ini adalah saya dari BP4 dan ibu Umi Salamah sebagai
penyuluh dari program pusaka Sakinah ini sendiri. "%
3. Sarana dan pra sarana
Sarana dan pra sarana di KUA Kecamatan Dendang
Kabupaten Tanjung Timur tidak memiliki ruangan khusus untuk
melaksanakan program keluarga sakinah ini, namun dalam
pelaksanaan nya ruangan yang digunakan untuk melakukan origram
keluarga sakinah ini adalah balai nikah, yang dimana ruangan ini
digunakan untuk melakukan pernikahan diKUA, program keluarga
Sakinah dan beberapa acara yang dilaksanakan diKUA Kecamatan
Dendang. Hal ini disamapaikan oleh bapak sukiran
“Untuk sarana dan pra sarana sendiri KUA masih belum
mempunyai ruangan khusus untuk melaksanakan program keluarga
Sakinah ini, namun KUA menggunakan balai nikah untuk
melaksanakan program tersebut 3
4. Masyarakat
Dari aspek masyarakat dalam menjalani program keluarga
Sakinah ini bisa dikatakan sebagaian sebagian memiliki antusias yang
tinggi dan sebagian kurang antusias dalam mengikuti program keluarga
Sakinah ini. Dikarenakan terdapat beberapa program yang wajib diikuti
seperti bimbingan calon pengantin, maka para calon pengantin sangat

antusias mengikutinya. Untuk beberapa program lainnya KUA

Kecamatan Dendang melaksanakan program tersebut digabung dengan
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kegiatan mingguan masyarakat seperti majlis tak’lim dan yasinan akbar.
Hal ini disampaikan oleh Ibu Umi Salamah yang merupakan pennyuluh
program pusaka Sakinah ini

“Untuk antusias terhadap masyarakat dalam mengikuti program ini
masih setengah-setengah, dikarenakan terdapat program yang memang

wajib diikuti dan program yang tidak wajib diikuti tergantung dari
kesadaran masyrakat itu sendiri "%

5. Budaya

Dilihat dari aspek budaya, kurangnya respon baik dari masyarakat
disebabkan oleh faktor kebudayaan yang ada dan berkembang di
masyarakat yakni kebanyakan masyarakat Kecamatan Dendang hanya
menempuh pendidikan sampai tingkat SMA, sehingga untuk mengikuti
program pusat layanan keluarga sakinah bukan hal penting menurut
mereka dan mereka lebih percaya dengan omomgan nenek moyang
ataupun orang yang lebih tua tentang cara menjadi suami ataupun istri
yang baik, Masyarakat di Kecamatan Dendang juga lebih
mementingkan pekerjaan dari pada mengikuti program pusaka Sakinah
dikarenakan ekonomi di Kecamatan Dendang masih terbilang sangat

rendah.

Sesuai dengan beberapa uraian diatas dapat disimpulkan bahwasanya
pelaksanaan program pusat layanan keluarga Sakinah (PUSAKA SAKINAH) di

KUA Kecamatan Dendang tidak efektif, hal ini dapat dilihat dari beberapa faktor
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yang mempengaruhi efektivitas peraturan yang telah dikemukan Soejon Soekanto
ialah masih kurangnya sarana dan prasaran yang ada di KUA Kecamatan Dendang
dan kurang nya respon baik dari masyarakat dan faktor budaya sehingga
mempengaruhi untuk melaksanakan kegiatan program pusat layanan keluarga
Sakinah. Namun menurut KUA Kecamatan Dendang program ini sudah cukup
efektif dengan tujuannya yaitu menekan tinggi angka perceraian dan pernikahan

dibawah umur yang terjadi di Kecamatan Dendang.

Tabel 4.4 Data Tingkat Pernikahan dan Percerain di Kecamatan

Dendang
Tahun Nikah Cerai
2019 250 49
2020 267 43
2021 247 38




BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian tentang efektivitas program pusat layanan

keluarga sakinah di KUA Kemacamatan Dendang Kabupaten Tanjung Jabung

Timur dapat diambil beberapa kesimpulan yaitu:

1.

Implemantasi/pelaksanaan program pusat layanan keluarga Sakinah di
KUA Kecamatan Dendang sudah sesuai dengan intruksi Direktur Jendral
Bimbingan Masyarakat Islam No. 783 Tahun 2019 tentang Pelaksaan
Layanan Keluarga Sakinah. KUA Kecamatan dalam menjalankan
pelaksanaan dari beberapa poragram yang terdapat dalam program pusat
layanan keluarga Sakinah menggunakan 4 metode yaitu Ceramah, Tanya
jawab, Diskusi, dan Quiz. Khusus untuk program Bimbingan Calon
Pengantin BIMWINCATIN (Bimbingan Perkawinan Calon Pengantin)
para peserta sebelum mendapatkan materi harus mengisi quiz terlebih
dahulu yang sudah disiapkan olen KUA Kecamatan Dendang guna untuk
mengetahui sejuah mana pemahaman peserta tentang materi yang akan di
sampaikan. Dan untuk progam BIMWINCATIN (Bimbingan Perkawinan
Calon Pengantin) KUA Kecamatan Dendang melaksanakan kegiatan
tersebut di aula yang terdapat di KUA selama kurang lebih 4 jam sedangkan
untuk program BERKAH (Belajar Rahasia Nikah) KUA Dendang
melakukan nya bersamaan dengan kegiatan rutinan masyarakat yang

diadaka selam 2x dalam sebulan yaitu yasina akbar ataupun majlis taklim,
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dan untuk program LESTARI KUA Kecamatan Dendang membuka
layanan konsuktasi untuk para pasangan suami istri yang mempunyai
permasalahan dalam rumah tangga dengan harapan KUA bisa
mendamaikan atau menjadi penengah dalam poermasalahan yang mereka
alami sedangkan untuk program BRUIN (Bimbingan Remaja Usia Nikah)
KUA Kecamatan Dendang melakukannya dengan mengdakan sosialisai ke
sekolah yang ada di Kecamatan Dendang sejauh ini masih ke MA Al-Huda
untuk memberikan pemahaman kepada remaja tentang cara menjaga
pergualan dan menghindari pergaulan yang buruk untuk mencegah
terjadinya pernikahan dibawah umur.

. Sesuai dengan analisis peniliti yang berlandaskan dengan teori efektivitas
peraturan yang dikemukakan oleh Soerjono Soekanto, program pusat
layanan keluarga sakinah di KUA Kecamatan Dendang Kabupaten
Tanjung Jabung Timur berjalan dengan lancar namun masih belum bisa
dikatakan efektif. Karena adanya beberapa faktor yang menghambat seperti
kurangnya sarana-prasarana, kurangnya respon baik dari masyarakat dan
budaya yang berkembanga di masyarakat atau sehingga masih belum bisa
melaksanakan program dengan baik, tidak adanya anggaran bagi para
pemateri yang mengisi program tersebut. Namun menurut KUA
Kecamatan Dendang program pusat layanan keluarga Sakinah ini sudah
efektif apabila dilihat dari tujuannya untuk mengurangi tingginya angka

perceraian dan pernikahan dibawah umur.
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B. Saran - Saran
1. Kepada KUA Kecamatan Dendang

a. Harus adanya penambahan dari bagian penyuluh dalam program pusaka
sakinah ini demi kelancaran dalam melaksanakan program pusaka
Sakinah di KUA Kecamatan Dendang.

b. Harus adanya penekanan terhadap masyarakat untuk mengikuti program
kelurga sakianah ini dan diwajibkan untuk para masyarakat.

c. KUA Kecamatan Dendang sebaiknya melakukan kerjasama dengan
pengadilan agama setempat untuk mewajibkan program pusat layanan
keluarga Sakinah ini diikitu oleh seluruh masyarakat dengan program
pusaka Sakinah ini dijadikan salah satu syarat unutk mengajukan
percerian di pengadilan agama setempat.

d. Harus adanya sosialisasi kepada masyarakat tentang pentingnya
membangun kelurga sakinah dan menghindari terjadinya perceraian dan
kepada orang tua untuk menasihati terhadap anak — anak mereka agar
terhindar dari pergaulan yang tidak baik guna menghindari maraknya
pernikahan dini yang terjadi di Kecamatan Dendang.

2. Kepada Masyarakat Kecamatan Dendang

a. Masyarakat harus mempunyai kesadaran lebih terhadap pentingnya

membangun keluarga Sakinah dan menjaga anak dari pergaulan yang

tidak baik agar terhindar dari pernikahan di usia dini.
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b. Masyarakat harus ikut serta dalam mendukung berjalan program ini
dengan cara rutin mengikuti beberapa rangakaian acara dalam program

ini yang telah dibuat oleh KUA Kecamatan Dendang.
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PEDOMAN WAWANCARA
Informan: Penyuluh KUA Kecamatan Dendang

Table 5.1 Pedoman Wawancara

PERTANYAAN JAWABAN

Kapan dimulainya pelaksanaan
program pusaka Sakinah di KUA Kec
Dendang?

Faktor apa yang mendukung dalam
pelaksanaan program pusaka Sakinah
ini?

Siapa saja yang mengikuti pelaksanan
program pusaka sakinah ini?

Faktor apa yang menghambat dalam
pelaksanaan program pusaka Sakinah
ini?

Bagaimana KUA Kec Dendang dalam
mengatasi hambatatan yang terdapat
dalam pelaksanaan program pusaka
Sakinah ini?

Apakah angka perceraian menurun
setelah adanya program pusat layanan
keluarga sakinahini?

Apakah pernikahan dibawah umur
mengalami penurunan dengan adanya
program pusaka Sakinah ini

Apa saja materi yang disampaikan
dalam program pusaka Sakinah dan
siapa saja pematerinya

Informan: Peserta Program Pusat Layanan Keluarga Sakinah

Table 5.2 Pedoman Wawancara

PERTANYAAN JAWABAN

Apakah ada ketertarikan dalam mengikuti
program pusaka Sakinah ini?

Bagaimana intensitas dalam mengikuti
program pusaka Sakinah ini?

Bagaiamana perkembangan dalam keluarga
setelah mengikuti program pusaka Sakinah di
KUA Kec Dendang?

Bagaimana penerapan dalam keluarga
terhadap program pusaka Sakinah?




PERTANYAAN

JAWABAN

Bagaiamana penerapan program pusaka
Sakinah dalam kehidupan?

Apakah mudah untuk diterapkan dalam
kehidupan?

Apakah sudah diterapkan sebelumnya dan
bagaimana dampaknya?

Apakah program pusaka Sakinah ini sangat
bermanfaat dalam kehidupan?




Gambar 5.1 Dokumentasi Wawancara di KUA Kecamatan Dendang

"BALAI NIKAH
UA KECAMATAN DENDANG
KABUPATEN TANJUNG JABUNG TIMUR

Gambar 5.2 Balai Nikah (Tempat melaksanakan program pusat layanan keluarga
Sakinah)
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